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ABSTRAK 

 

Pendidikan akhlak merupakan substansi dari pendidikan Islam yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia. Dimana Akhlak merupakan buahnya dari 

Islam. Ilmu akhlak adalah ilmu yang membahas perbaikan hati dari seluruh indera 

manusia. Tujuannya adalah untuk menjalankan segala nilai moral yang baik dan 

menjauhi perbuatan-perbuatan yang buruk. Yang menghasilkan perbaikan hati dan 

seluruh indera manusia di dunia dan mendapatkan tingkat tertinggi di akhirat yaitu 

Surga-Nya. 

Dari latar belakang di atas, sangat penting untuk melakukan penelitian dari isi 

Kitab Taisirul Kholaq secara mendalam. Karena di dalamnya berisi pendidikan 

akhlak yang dapat dijadikan rujukan dalam melaksanakan aktifitas beribadah dan 

medekatkan diri kepada Allah swt. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana Konsep Pendidikan Akhlak yang terkandung dalam Kitab 

Taisirul Kholaq karya Hafidz Hasan al-Mas‟udi dalam penerapannya di dalam 

pendidikan Madrasah Ibtidaiyah. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis  

penelitian pustaka (library research). Metode pengumpulan data dengan metode 

dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep pendidikan akhlak dalam 

Kitab Taisirul Kholaq karya Hafidz Hasan al-Mas‟udi menggunakan konsep 

pembahasan terkait ketaqwaan, adab guru dan murid, adab kepada diri sendiri dan 

orang lain, adab sehari-hari, akhlak al-Mahmudah (terpuji) dan akhlak al-

Madzmumah (tercela) yang mana dapat digunakan sebagai sumber belajar peserta 

didik dalam proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah. Seperti materi akhlak 

kepada Allah Swt bisa di terapkan di kelas 1 semester I, kelas 2 semester I dan 

kelas 6 semster I. Adab guru dan murid di kelas 1 semester II dan kelas 2 semester 

II. Akhlak kepada diri sendiri dan orang lain, seperti hubungan anak dan orang tua 

diterapkan di kelas 3 semester I, adab bertetangga di kels 5 semester II, adab 

pergaulan di kelas 5 semester ii dan kelas 3 semester II. Adab sehari-hari, yaitu 

adab di majlis ilmu terapkan di kelas 1 semester II dankelas 2 semester II, adab 

makan, minm dan tidur di kelas 1 semester I. Adab dalam masjid kelas 4 semester 

II, kebersihan di kelas 1 semester I dan kelas 1 semester II, akhlak terpuji dan 

tercela, seperti materi jujur di kelas 2 semester II, materi amanan kelas 4 semester 

II, dermawan kelas 5 semester II, rendah hati kelas 2 semester I, adil kelas 6 

semester I, Hasud kelas 3 semester I dan sombong kelas 2 semester I. 

 

Kata kunci : Konsep Pendidikan akhlak, Kitab Taisirul Kholaq.  



 

 

  vi 

MORAL EDUCATION CONCEPT IN THE BOOK TAISIRUL KHOLAQ 

BY HAFIDZ HASAN AL-MAS’UDI AND RELEVANCE TO BASIC 

EDUCATION 

 

Nofita Putri Arifiana 

1717405069 

 

ABSTRACT 

 

Moral education is subtance of Islam education is very important in a life 

human. Whare moral is result form Islam. moral science is a science that discusses 

improvement of the heart of all human senses. The goal is to crry out all good 

moral values and stay away from bad deeds. Which result in heart repair and all 

human senses in the world and get the highest level in the hereafter in heaven of 

Allah. 

From the above background, is very important to conduct research from 

contenets in the book Taisirul Kholaq in depth. Because in contains moral 

education which can be used a referebce in carrying out worship activities and get 

closer to Allah SWT. As for the purpose of this researce is to find out how moral 

education contained in the book Taisirul Kholaq by Hafidz Hasan al-Mas‟udi in 

its application in basic education. 

This study used qualitative research methods with the type of library 

research. Data collection metod with documentation method. 

The results of  this study show that the concept of moral education in the 

book Taisirul Kholaq by Hafidz Hasan al-Mas‟udi use the concept of discussion 

related to piety, teacher and student etiquette, etiquette to self and others, daily 

manners, good manners and bad manners, which one can be used as a source of 

student learning in the learning prosess at school. Such as moral material to Allah 

SWT can be applied in class 1 semester II, class 2 semester II and class 6 semester 

II. The etiquette of teachers and students in class 1 semester II and class 2 

semester II. Morals towards oneself and others, such as the relationship between 

children and parents are applied in class 3 semester I, neighborly manners in class 

5 semester II, social etiquette in class 5 semester II and class 3 semester II. Daily 

etiquette, namely etiquette in the science council applied in class 1 semester II and 

class 2 semester II, etiquette for eating, drinking, and sleeping in class 1 semester 

I. Morals in mosque in class 4 semester II, cleanliness in class 1 semester I and 

class 1 semester II, safe material in class 4 semester II, generous in class 5 

semester II, humble in class 2 semester I, fair in class 6 semester I, Hasud in class 

3 semester I, and arrogant in class 2 semeser I. 

 

Keywords: Moral Education Concept, Taisirul Kholaq book. 
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MOTTO 

 

“Ilmu pengetahuan akan memberimu kekuatan, tapi Akhlak akan memberimu 

kehormatan” 

 

“Tidak ada teman yang seperti akhlak yang baik, dan tidak ada harta warisan 

seperti adab” 

--- Ali Bin Abi Thalib --- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Melihat pada realita kehidupan sekarang, kemrosotan nilai akhlak pada 

anak dapat kita lihat dengan fenomena-fenomena sosial yang memprihatinkan. 

Seperti tawuran antar sekolah, pembunuhan, pemerkosaan, mabuk-mabukan, 

bolos sekolah dan juga melawan orang tuanya sendiri. Maka dari itu 

pendidikan akhlak harus diberikan sejak dini hingga masa-masa yang akan 

dilewati oleh anak-anak tersebut. Ditambah lagi sekarang, dunia pendidikan 

sedang meghadapi  berbagai tantangan akibat wabah pandemi Covid 19. 

Kebijakan dari pemerintah yaitu diaakannnya social distance yang merupakan 

salah satu cara dalam pencegahan penularan virus Covid 19 tersebut. 

Kebijakan ini juga berpengaruh dengan proses belajar mengajar, yang mana 

peserta didik belajar secara Daring (Dalam jaringan). Beberapa daerah telah 

melaksanakan KBM di rumah, utnuk itu Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan (kemendikbud) menghimbau para pendidik dapat menhadirkan 

preses beajar mengjar di rumah. Hal tersebut diutarakan Plt.kepala Biro Kerda 

sama dan Humas Kemendikbud Ade Erlangga Masdiana, di Jakarta, Minggu 

(22/03/2020).  

Erlangga mengatakan, “senin 23 Maret 2020 kedepan beberapa daerah 

masih menerapkan kegiatan belajar mengajar di rumah. Untuk itu 

kami mengajak kepada para  pendidik untuk menghadirkan  belajar di 

rumah yang menyenangkan”. 
1
 

 

Hal ini berefek kegiatan belajar mengajar menjadi tidak maksimal. 

Banyak faktor penyebabnya, yaitu koneksi jaringan yang sering terjadi 

kendala, banyak yang tidak memiliki smartpone, banyak orang tua yang 

gaptek (gagap teknologi), sehingga penyampaian materi pembelajaran tidak 

                                                      
1
Kemdikbud, 2022, 3 Februari, terbitkan surat edaran, kendikbud ristek 1 juli PTM 

terbatas 50% di wilayah PPKM level 2, (artikel), web, 

http://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/03/kemendikbud-imbau-pendidik-hadirkan-belajar-

menyenangkan-bagi-daerah-yang -terapkan-belajar-di-rumah. Diakses pada tanggal 4 april 2022. 

Pada pukul  11.55 WIB 
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maksimal. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem 

Makarim mengeluarkan surat edaran untuk pencegahan virus corona pada satu 

pendidikan, permasalahan yang harus dihadapi  terutama terkait dengan 

infrastruktur, seperti listrik dan jaringan internet. Selai itu juga, banyak 

keluarga yang tidak memeliki gawai sebagai sarana mengikuti PJJ.
2
 

Sehingga berkembanglah masyarakat yang semakin individ- 

ualis dan kurangnya kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya, yang 

menyebabkan kurangnya kontrol sosial terhadap generasi muda.
3
 Belum lagi 

keluraga yang sibuk dengan urusannya dan karirnya sendiri, tanpa peduli 

dengan pedidikan dan moralitas anak-anaknya. Berbagai kasus moralitas yang 

tengah melanda generasi muda tersebut dapat disaksikan melalui berbagai 

media. 

Menerapkan pendidikan akhlak sebaiknya dilakukan sedini mungkin. 

Karena usia dini merupakan masa dimana anak-anak dapat mengembangkan 

seluruh potensi yang dimilikinya, karena pada masa ini perkembangan anak 

lebih pesat.
4
 Perkembangan anak pada usia dini akan mempengaruhi 

perkembangan pada usia berikutnya. Pendidikan moral pada usia dini salah 

satu upaya yang dilaksanakan untuk memberikan kesadaran tentang moral 

pada anak sejak dini. Anak akan mampu melaksanakan moral yang ada jika 

diberi pendidikan moral yang dilaksanakan dengan optimal oleh orang tua dan 

lembaga pedidikan di luar rumah. Pelaksanaan pendidikan moral harus 

dilaksanakan secara terus menerus, karena hasil dari pendidikan moral tidak 

dapat dilihat dalam waktu yang singkat, namun membutuhkan waktu yang  

cukup lama untuk membentuk sikap dan kebiasaan bermoral anak.  

Dalam pembelajaran Akidah Akhlaq di MI, guru memainkan peran 

utama dalam menyampaikan materi-materi pembelajaran. Namun, ada 

beberapa permasalahan mengenai pebandingan jumlah guru Akidah Akhlaq 

                                                      
2
 Anggun Yeliani dan Erni Roesminingsih. “Efektivitas Pembelajaran jarak Jauh”, jurnal: 

Inspirasi manajemen Pendidikan, volume 09Nomor 04,  2021. 874. 
3
 Tian Wahyudi, “Strategi Pendidikan Akhlak Bagi Generasi Muda Di Era Disrupsi”, 

Jurnal Studi Pendidikan Islam ,Vol.,  No.2 Juli 2020. 24. 
4
 Mulianah Khaironi , “Pendidikan Moral Pada Anak Usia Dini”, Jurnal Golden Age 

Universitas Hamzanwadi Vol. 01 No. 1, Juni 2017. 13. 
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dan murid yang diajar. Beberapa sekolah hanya mempunyai beberapa guru 

akidah akalaq. Seperti di MI Ma‟arif NU 1 Kracak, yang mana guru mapel 

Akidah Akhlaq hanya ada 1 orang, sedangkan jumlah siswa dari kelas 1-6 

sejumlah 245 siswa (interview: Eva Saputri, 2/04/2022). Sehingga guru kelas 

juga ambil alih sebagai guru akidah akhlaq. Begitu pun dengan penyampaian 

materi, harus di selaraskan dengan silabus yang sudah di tetapkan.  

Untuk menangani hal tersebut pendidikan di dalam keluarga, sekolah 

dan masyarakat harus diterapkan pendidikan akhlak yang baik agar anak 

tumbuh dan berkembang dengan memiliki akhlakul karimah. Melihat dari hal 

tersebut maka antara orang tua, pendidik dan masyarakat harus selalu 

bekerjasama untuk membentuk akhlak anak, karena jika salah satu tidak 

mendukung sangat kecil tujuan tersebut akan terwujud. Dengan membiasakan 

dan memberi contoh yang baik kepada anak-anak dalam kehidupannya sehari-

hari, merupakan sebuah jalan untuk mencapai suatu keberhasilan dalam 

pendidikan akhlak. 

Selain itu, pendidikan akhlak juga dapat dilakukan dengan mengkaji 

kitab-kitab yang berkaitan dengan akhlak. Salah satunya adalah kitab Taisirul 

Khallaq karya Hafidz Hasan al-Mas‟udi. Kitab Taisirul Khallaq dapat 

diartikan sebagai kitab yang memudahkan seseorang untuk melaksanakan 

akhlak dan memahami macam-macam akhlak. Sehingga mengetahui dengan 

pasti akhlak yang harus dilaksanakan dan akhlak yang harus ditinggalkan.  

Dalam kitab tersebut berisi sebanyak 33 tema yang menjelaskan 

beberapa akhlak yang harus dilakukan maupun yang harus ditinggalkan. 

Adapun pengarang menulisnya dengan menggunakan bahasa yang sederhana, 

mengungkapkan pengertian dari setiap tema dengan jelas dan menjelaskan 

sebab akibat akhlak secara ringkas sehingga pembaca akan lebih mudah untuk 

memahami dan mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 

sesuai dengan tujuan dari pengarang yang tertera dalam muqodimah kitab 

yaitu, ” ...disusun untuk para siswa tahun pertama dari madrasah al-Azhar 



 

 

 

4 

dan saya beri  judul Taisirul Khallaaq fii „iilmil akhlaq”
5
. Dengan 

mempelajari kitab taisirul khalaq tersebut, diharapkan anak akan tumbuh dan 

berkembang dengan dihiasi akhlakul karimah dan dapat menjadi contoh bagi 

lingkungan sekitarnya sehingga tercipta kedamaian hidup di dunia dan 

mendapatkan kebahagiaan akhirat yang kekal. 

Oleh karena itu, penulis bermaksud mengkaji lebih jauh dalam sebuah 

penelitian dengan judul “KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK DALAM 

KITAB TAISIRUL KHALAQ KARYA HAFIDZ HASAN AL-MAS‟UDI 

DAN RELEVANSI TERHADAP PENDIDIKAN MADRASAH 

IBTIDAIYAH ”. 

 

B. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan penjelasan operasional terhadap 

konsep-konsep dalam judul penelitian yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Konsep Pendidikan Akhlak 

Konsep adalah rancangan dasar dari sebuah tulisan. Konsepsi 

adalah pendapat, paham, pandangan, pengertian, cita-cita yang terlintas 

dalam pikiran.
6
 Melihat pengertian tersebut artinya mempersiapkan 

pendidik yang mampu menghadapi tantangan zaman yang lebih maju lagi 

dan mampu melihat dan menyesuiakan perubahan yang terjadi. Salah satu 

konsep yang banyak diajarkan oleh para pendidik adalah kesiapan para 

peserta didik untuk menghadapi zaman-zaman yang semakin moderen 

sehingga peserta didik tidak mengalami keterbelakangan teknologi, ilmu 

dan lain-lain. Sehingga, diharapkan peserta didik bisa menjadi generasi 

bangsa yang bisa memajukan bangsanya sendiri. 

Pendidikan merupakan sesuatu yang dianggap penting dalam 

kehidupan sehari- hari terutama bagi seorang anak. Pendidikan dalam 

bahasa Indonesia, berasal dari kata “didik” dengan memberinya awalan 
                                                      

5
 Hafizh Hasan Al-Mas‟udi. Dalam Terjemahan Kitab Taisirul Khollaq “ ِِتيَْسِيْرُالْخَلََق 

Terjemah Taisirul Kholaq Fii Ilmil Akhlaq”. Terjemah: Zeid Husein Alhamid. Surabaya: Salim 

Nabhan. 1 
6
 Departemen Pedidikan dan Kebudayaan. “Kamus Besar Bahasa Indonesia”. (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1998). 519. 
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“pe” dan akhiran “kan”, yang mengandung arti “perbuatan” (hal, cara, dan 

sebagainya). Istilah pendidikan pada mulanya berasal dari bahasa Yunani 

yaitu “paedagogie” yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. 

Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris “education” 

yang berarti pengembangan atau bimbingan.
7
 Dengan kata lain pendidikan 

adalah bimbingan terhadap orang lain. 

Akhlak adalah bentuk perbuatan yang diungkapkan dengan suka 

rela, baik atau buruk, indah atau jelek, sesuai pembawaannya dan 

bagaimana menerima pengaruh dari pendidikan baik pendidikan baik 

maupun pendidikan buruk.
8
 Konsep Pendidikan akhlak bisa diartikan 

sebagai rancangan dasar atau usaha manusia dalam memperoleh 

bimbingan dari pendidikan moral yang mana sebelumnya baik diwujudkan 

ke dalam tujuan utama manusia diciptakan, yaitu mewujudkan kebaikan di 

dunia dan akhirat. Ataupun bisa menghadapi orang-orang yang berbuat 

baik atau buruk terhadap diri kita. 

2. Kitab Taisirul Khalaq 

Kitab Taisirul Kholaq merupakan kitab yang berisi tentang akhlak-

akhlak perbuatan. Kitab ini ditulis oleh seorang ulama yang bernama 

Hafidz Hasan al- Mas‟udi, beliau dilahirkan di Baghdad pada akhir abad 

ke-9 M. Kitab yang berisi sebanyak 55 halaman dan berisi sebanyak 33 

tema ini sangat ringkas dan mudah dipelajari. Kitab ini sangat cocok untuk 

dijadikan pembelajaran bagi orang yang pemula dalam mempelajari 

tentang akhlaq.
9
 Tujuan Hafidz Hasan al-Mas‟udi menulis kitab ini karena 

sengaja beliau susun untuk siswa-siswa kelas satu Ma‟had al- Azhar.
10

 

Halaman selanjutnya berisi tentang materi dari Kitab Taisirul Kholaq 

karya Hafidz hasan al-Mas‟udi, yaitu menjelaskna tentang akhlak terpuji 

maupun akhlak tercela. 

                                                      
7
 M. Muntahibun Nafis. “IlmuPendidikanIslam” . (Yogyakarta:Kalimedia, 2017). 1. 

8
 Muhammad Taslim. “Konsep Pendidikan Akhlaq Dalam Kitab Taisirul Khalaq 

Karya Hafidz Hasan Al-Mas‟udi (Skripsi). (Salatiga: IAIN Salatiga, 2016). 54. 
9
 Muhammad Taslim. “Konsep Pendidikan Akhlaq ... . 15. 

10
 Hafidh Hasan al-Mas‟udi,  Dalam Terjemahan Kitab Taisirul Khollaq “Akhlaq Mulia 

Terjemahan... .9. 
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3. Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti Akidah Akhlak di Madrasah 

Ibtidaiyah 

Kompetensi Dasar merupakan bentuk penguasaan peserta didik 

terhadap pengetahuan, perilaku, ketrampilan dan sikap setelah 

mendapatkan materi pembelajaraan pada jenjang pendidikan tertentu. 

Kompetensi ini dikembangan berdasarkan karakteristik peserta didik dan 

harus mengacu pada kompetensi inti yang telah dirumuskan. Sedangkan 

kompetensi inti itu sendiri adalah penjabaran antara muatan pembelajaran, 

mata pelajaran dan program studi sebagai upaya untuk mencapai Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL).
11

 

Perencanaan kurikulum biasanya diselenggarakan di rapat khusus 

yang disebut dengan rapat tahunan. Di rapat tahunan ini banyak hal yang 

dilaksanakan salah satunya adlah mempersiapkan administrasi 

pembelajaran untuk persiapan selama enam bulan atau satu tahun kedepan. 

Termasuk bagi mata pelajaran Akidah Akhlaq, yang mana disusun 

silabus dan RPP. Silabus berisi materi pembelajaran, indikator, penilaian, 

alokasi waktu dan sumber bahan atau alat pembelajaran. Sedangkan RPP 

mengenai metode pembelajaran dan tahap-tahap atau langkah-langkah 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini, peneliti merumuskan masalah yaitu bagaimana 

konsep pendidikan akhlak dalam kitab taisirul kholaq karya Hafidz Hasan Al-

Mas‟udi dan relevansinya terhadap pendidikan madrasah ibtidaiyah? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa konsep pendidikan 

akhlak dalam kitab taisirul kholaq karya hafidz hasan al-mas‟udi da 

relevansinya terhadap pendidikan madrasa ibtidaiyah. 

 

                                                      
11
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2. Manfaat hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat 

antara lain sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Memberi kejelasan secara teoritis tentang pendidikan akhlak dalam 

Kitab Taisirul Kholaq dan bisa dijadikan sebagai sumber belajar 

atau tambahan untuk materi akidah Akhlaq di MI. 

2) Diharapkan dapat menambah ilmu dan wawasan yang lebih luas 

tentang pendidikan akhlak. 

3) Memberi sumbangan data ilmiah di bidang pendidikan bagi 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan di UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri, Purwokerto. 

b. Manfaat Praktis 

1) Menambah wawasan terhadap penulis dan pembaca mengenai 

pendidikan akhlak pada Kitab Taisirul Kholaq dan relavansinya di 

Madrasah Ibtidaiyah. 

2) Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti - peneliti selanjutnya di 

bidang yang sama, serta bahan pertimbangan bagi yang berminat 

mengembangkan hasil penelitian ini. Penelitian juga dapat 

memberikan motivasi dan gambaran umum mengenai topik 

penelitian. 

3) Hasil penelitian juga diharapkan memberi kontribusi yang bernilai 

bagi guru, siswa, orang tua, anak-anak dan masyarakat dalam 

mengimplementasikan akhlak baik dalam kehidupan sehari-hari dan 

menghindari akhlak tercela. 

 

E. Kajian Pustaka 

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang peneliti jadikan 

sebagai kajian pustaka terhadap penelitian yang akan dilakukan peneliti 

dengan tujuan untuk mengetahui letak persamaan dan perbedaa penelitian ini 

dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya: 
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Eis Dahlia. 2017. Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif Imam Al-

Ghazali.  UIN Raden Intan Lmpung. Diketahui bahwa pemikiran al- Ghazali 

terkait konsep pendidikan akhlak untuk mengatasi degradasi moral saat ini 

dapat dilakukan dengan membangun kualitas pendidikan terutama dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak Islami dalam keluarga, sekolah dan 

lingkungan. Untuk meningkatkan pendidikan Islami, menanamkan nilai-nilai 

akhlak yang bersifat permanen, membangun keprobadian muslim yang kaffah. 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah 

tentang konsep pendidikan akhlak. Sedangkan perbedaannya, penelitian ini 

menurut perspektif Imam Al- Ghazali sedangkan penelitian yang akan diteliti 

menurut Hafidz Hasan Al-Mas‟udi. 

Nur Hidayat. 2017. Konsep Pendidikan Akhlak Bagi Peserta didik 

Menurut  Pemikiran Prof. Dr. Hamka. UIN Raden Intan Lampung. Konsep 

pendidikan akhlak menurut Hamka didapati enam aspek pendidikan akhlak 

yaitu, pengertian pendidikan akhlak, sumber akhlak, pendidik bagi pendidikan 

akhlak, metode dan strategi pendidikan akhlak, akhlak peserta didik dalam 

meuntut ilmu dan materi pendidikan akhlak. Persamaan penelitian ini adalah 

membahas tentang pendidikan akhlak. Perbedaannya, penelitian ini menurut 

Prof. Dr. Hamka dan mengenai materi pendidikan akhlak. Sedangkan 

penelitain yang akan diteliti adalah tentang pendidikan akhlak menurut kitab 

Taisirul Kholaq karya Hafidz Hasan al-Mas‟udi. 

Muhammad Taslim. 2016. Konsep Pendidikan Akhlaq Dalam Kitab 

Taisirul Khalaq Karya Hafidz Hasan Al-Mas‟udi. IAIN Salatiga. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa konsep pendidikan akhlaq dalam kitab Taisirul 

Kholaq meliputi; akhlaq kepada Allah, adab guru dan murid, akhlaq kepada 

diri sendiri dan orang lain, adab sehari-hari, akhlaq mahmudah dan akhlaq 

madzmumah. Sedangkan relevansi konsep pendidikan akhlaq dalam kitab 

Taisirul Kholaq dalam konteks kekinian dapat menjadi solusi dalam 

memperbaiki akhlaq diberbagai bidang, khususnya dalam menghadapi 

karakteristik zaman sekarang atau kekinian. Persamaan dari penelitian ini 

adalah sama-sama membahas tentang konsep pendidikan akhlak menurut kitab 
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Taisirul Kholaq. Perbedaannya adalah penelitian ini membahas tentang 

relevansi konsep pendidikan akhlak dalam kitab Taisirul Kholaq dalam kontek 

kekinian. Sedangkan penelitian yang akan diteliti membahasa tentang 

relevansi konsep pendidikan akhlak terhadap pendidikan madrasah ibtidaiyah.  

Muhammad Mahmud. 2019. Pendidikan Akhlak Dalam Perspektif 

Syaikh Umar Bin Ahmad Baradja. UIN Syarif Hidayatullah. Kitab Akhlaqu lil 

Banin Jilid I ini dibagi ke dalam 3 pokok bahasan yaitu pertama, pendidikan 

akhlak kepada Allah SWT, meliputi; takwa, beriman dan mantauhidkan Allah 

SWT. Pentingnya berakhlak kepada Allah SWT karena bahwa Allah SWT 

telah menciptakan kita dengan bentuk yang paling sempurna dan menjamin 

segala kebutuhan kita, kedua, pendidikan kepada sesama manusia, bahwa kita 

sebagai manusia tentunya satu sama lain saling membutuhkan. Maka dari itu 

kita harus memiliki akhlak yang baik terhadap sesama manusia. Akhlak 

terhadap manusia meliputi; akhlak kepada Rasulullah SAW, diri sendiri, orang 

tua, saudara, kerabat, asisten rumat tangga dan tetangga (masyarakat). Ketiga, 

pendidikan akhlak terhadap lingkungan, baik yang bernyawa (hewan) maupun 

yang tidak bernyawa (benda mati) yaitu dengan cara menjaganya dengan baik 

dan tidak menyakiti atau merusaknya. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan diteliti adalah sama-sama membahas tentang konsep 

pendidikan akhlak. Perbedaannya, penelitian ini membahas pendidikan akhlak 

menurut Syeikh Umar Bin Ahmad Baradja, sedangkan peneitian yang akan 

diteliti membahas tentang pendidikan akhlak menurut kitab Taisirul Kholaq 

kaya Hafidz Hasan al-Mas‟udi. 

Refiana. 2018. UIN Raden Intan Lampung. Konsepsi Pendidikan 

Akhlak Versi Hāfizh Hasan Al-Mas‟ūdi. Pidapati sebuah hasil temuan bahwa 

konsepsi pendidikan akhlak versi Hafidz Hasan al-Mas‟udi relevan apabila 

digunakan dalam proses pendidikan akhlak di negeri ini dan pada sisi lain, 

konsep ini pun mengarah pada hubungan sosial manusia yang sangat erat 

kaitanya dengan akhlak. Walaupun sangat jauh untuk mencapai hal yang 

signifikan dalam upaya kontributif dalam proses pendidikan akhlak. 

Persamaan antara penilitian ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah 
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sama-sama membahas pendidikan akhlak versi Hafidz Hasan al-Mas‟udi. 

Perbedaannya, penelitian ini membahas tentang implementasi pendidikan 

akhlak versi Hafidz Hasan al-Mas‟udi di negeri ini, sedangkan penelitian yang 

akan diteliti membahas tetang efek yang terjadi terhadap pendidikan akhlak 

yang diberikan sejak dini, baik oleh orang tua maupun guru. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
12

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian 

kepustakaan (library research), karena yang dijadikan objek kajian adalah 

hasil karya tulis yang merupakan hasil pemikiran. Sedangkan sifat 

penilitian ini adalah deskriptif- analisis, yaitu penguraian secara teratur 

seluruh konsep yang ada relevansinya dengan pembahasan. Kemudian data 

yang telah terkumpul, disusun sebagaimana mestinya, lalu di analisis. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer diambil dari buku utamanya yaitu kitab Taisirul Khalaq 

karya Hafidz Hasan al-Mas‟udi dan KD KI/Silabus Akidah Akhlak MI. 

b. Data Sekunder diambil dari buku-buku yang terkait dengan judul 

penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data pustaka 

yaitu dokumentasi, membaca, mencatat serta mengolah bahan penelitian 

dari berbagai buku dan karya ilmiah yang mendukung penelitian skripsi 

ini. Dengan mengutamakan data primer. 

4. Teknik Analisis Data 

 Melihat objek penelitian buku-buku atau literature, maka penelitian 

ini menggunakan teknik analisa dengan cara kontekstual. Metode 

                                                      
12

 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2016). 2. 
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kontekstual adalah metode yang digunakan untuk mencari, mengolah, dan 

menemukan kondisi yang lebih konkret (terkait dengan kehidupan nyata). 

Metode ini akan membantu penulis untuk mengaitkan antara isi yang ada 

di dalam kitab Taisirul Khalaq dengan situasi dunia nyata dan mendorong 

penulis untuk membuat hubungan antara isi yang ada dalam kitab Taisirul 

Khalaq dengan penerapannya dalam kehidupan kekinian. 

 Dalam langkah-langkah analisis data penulis melakukan yang 

pertama mengumpulkan data, menganalisis kitab taisirul kholaq, 

mencocokan antara materi-materi yang ada di kitab taisirul Kholaq dengan 

silabus akidah akhlak di MI. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Pendidikan Akhlak 

Islam telah mengatur segala aspek kehidupan umat manusia yang 

berlaku sepanjang zaman. Dalam ajaran Islam salah satu kewajiban yang harus 

dilakukan umat-Nya yaitu melaksanakan pendidikan. Tujuan pendidikan 

dalam perspektif Islam berkaitan erat dengan tujuan penciptaan manusia. 

Kebutuhan manusia terhadap pendidikan adalah bahwa pendidikan merupakan 

alat untuk mencapai tujuan hidupnya. Pendidikan juga merupakan kebutuhan 

hidup manusia yang mutlak harus dipenuhi. Dengan pendidikan manusia akan 

mendapatkan berbagai macam ilmu pengetahuan, mengatur, membimbing dan 

menyelaraskan kehidupan manusia 

Pendidikan merupakan salah satu usaha sadar yang terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang baik agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya agar memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara.
13

  

Selain itu, definisi pendidikan juga dikemukakan oleh Ki Hadjar 

Dewantara dalam kongres Taman Siswa yang pertama pada 1930 beliau 

menyebutkan, bahwa pendidikan pada umumnya berarti daya upaya untuk 

memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran 

(intelek), dan tubuh anak. Dalam Taman Siswa tidak boleh dipisah-pisahkan 

bagian-bagian itu agar kita dapat memajukan kesempurnaan hidup, kehidupan 

dan penghidupan anak-anak yang kita didik selaras dengan dunianya.
14

 

Dalam beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan adalah proses bimbingan secara sadar dari pendidik kepada peserta 

didik untuk mengembangkan kepribadian peserta didik melalui pembentukan 

                                                      
13

 Zubaidi, “Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Ibnu „Arabi”,  Jurnal Tarbawi. Vol. 10, 

No. 2, Juli-Desember 2013.  92. 
14

Muhammad Taslim. “Konsep Pendidikan Akhlaq ... .30. 
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jasamani dan rohaninya agar mereka mampu mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan yang setinggi-tingginya yaitu kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Pendidikan Islam pada dasarnya merupakan usaha pembinaan dan 

pengembangan potensi manusia, agar tujuan kehadirannya di dunia ini sebagai 

hamba Allah SWT sekaligus tugas khalifah Allah SWT tercapai sebaik 

mungkin. Potensi yang dimaksud meliputi potensi jasmani dan potensi rohani 

seperti akal, perasaan, kehendak, dan potensi rohani lainnya. Dalam 

wujudnya, pendidikan Islam dapat menjadi upaya umat secara bersama atau 

upaya lembaga kemasyarakatan yang memberikan jasa pendidikan bahkan 

dapat pula menjadi usaha manusia itu sendiri untuk dirinya sendiri.
15

 

Pendidikan dalam Islam merupakan salah satu bagian dari kegiatan 

dakwah. Pendidikan memberikan model pembentukan kepribadian sesorang, 

keluarga dan masyarakat. Sasaran yang hendak dicapai ialah terbentuknya 

akhlak mulia, serta memiliki ilmu yang tinggi dan taat beribadah. Akhlak 

mulia yang dimaksud di sini menyangkut aspek kepribadian, keluarga dan 

masyarakat, baik dalam hubungan sesama manusia dan lingkungannya 

maupun hubungan dangan Tuhannya.  

Akhlak merupakan ukuran kepribadian seorang muslim. Ketika akhlak 

seseorang tidak baik dan bertentangan dengan syariat Islam maka seseorang 

tersebut memiliki berkepribadian yang tercela. Sebaliknya, jika seseorang 

bersikap sesuai ajaran al-Qur‟an dan as-Sunnah maka akhlaknya baik atau 

mulia. Ukuran baik dan buruk akhlak seseorang dapat ditinjau dari sudut 

pandang syariat Islam. Sebab syariat adalah undang-undang yang mengatur 

kehidupan umat manusia
16

 

Akhlak merupakan salah satu dari ajaran Islam yang harus dimiliki 

oleh setiap muslim dalam menjalankan kehidupannya sehari-hari. Maka dari 

itu, akhlak sangat penting bagi manusia dalam hubungannya dengan sang 

Pencipta, sesama manusia maupun dengan alam. Agar kualitas akhlak bisa 
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 Mappasiara,  “Pendidikan Islam  (Pengertian, Ruang Lingkup dan estymologinya)”,  

Volume VII, Nomor 1, Januari - Juni 2018. 147. 
16

 Yoke Suryadarma & Ahmad Hifdzil Haq, “Pendidikan Akhlak Menurut Imam Al-
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mempengaruhi kepribadian seseorang yang menyatukan baik dari pola 

berpikir, bersikap, berbuat, minat falsafah hidup dan keberagamannya. Akhlak 

yang merupakan batiniah manusia akan menunjukan  dirinya kedalam 

perbuatan-perbuatan lahiriyah yang akan tampak sebagai wujud nyata dari 

hasil perbuatan baik atau buruk menurut Allah SWT dan manusia. 

Kesempurnaan kepribadian seseorang akan sangat dipengaruhi oleh perbuatan 

dan sikapnya atau dalam menunjukan akhlaknya. 

Secara terminologi ada beberapa defenisi tentang akhlak. Diantaranya:  

Imam Al-Ghazali Akhlak adalah suatu sikap yang mengakar dalam 

jiwa yang darinya lahir berbagai perbuatan dengan mudah dan 

gampang, tanpa perlu kepada pikiran dan pertimbanagan. Jika sikap itu 

yang darinya lahir perbuatan yang baik dan terpuji, baik dari segi akal 

dan syara„, maka ia disebut akhlak yang baik. Dan jika lahir darinya 

perilaku atau perbuatan tercela, maka sikap tersebut disebut akhlak 

yang buruk.
17

 

      

Al-Qurtubi Akhlak    adalah  sifat  -  sifat   seseorang,  sehingga   dia   

dapat  berhubungan dengan orang lain. Akhlak ada yang terpuji dan 

ada yang tercelah.
18

 

   

Ibrahim Anis Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang 

dengannya lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruk tanpa 

membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.
19

 

 

Dari beberapa definisi diatas tidak ada yang bertentangan, tapi saling 

melengkapi satu sama lainnya, sifat yang tertanam dalam jiwa yang tampak 

dalam perbuatan lahiriyah yang dilakukan dengan mudah, tanpa memerlukan 

pemikiran lagi dan sudah menjadi kebiasaan. 

Dengan melihat keadaan masyarakat yang seperti ini, banyaknya 

kekacauan dan kerusakan kebiasaan yang terjadi dimasyarakat yang pada 

umumnya terjadi karena adanya keruskan akhlak manusia tersebut. 

 

 

                                                      
17

 Ridwan Amin, Dasar-dasar pendidikan Akhlak dalam Al-Qur‟an Surah Al-A‟raf Ayat 

199-202. (Skripsi). (Universitas Muhammadiyah Makassar: 2016). 11 
18

 Ridwan Amin, Dasar-dasar pendidikan Akhlak... . 12 
19

 Ridwan Amin, Dasar-dasar pendidikan Akhlak... . 12 



 

 

 

 

15 

B. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlaq 

Dalam memahami ruang lingkup akhlak, banyak yang berpendapat 

bahwa pada umumnya masih terbatas hanya pada aspek interaksi seseorang 

dengan sesama makhluk. Padahal selain interaksi dengan sesama makhluk, di 

dalam Islam akhlak juga mencakup hubungan manusia dengan sang Pencipta. 

Syeikh Muhammad ibn Shālih al-Utsaymīn menjelaskan bahwa akhlak 

mencakup interaksi dengan al-Khaliq dan interaksi dengan makhluk. Adapun 

interaksi dengan al-Khaliq atau sang pencipta teraplikasi dengan beberapa hal, 

yaitu: 

1. Menerima segala berita dan informasi dari Allah  dengan pembenaran 

(talaqqi akhbārillāh Ta‟āla bi altashdīq), 

2. Menerima hukum-hukum Allah  dengan pelaksanaan dan penerapan 

(talaqqi ahkāmihi bi al-tanfīdz wa altatbīq) 

3.  Menerima berbagai ketentuan Allah  dengan sikap sabar dan ridha 

(talaqqi aqdārihi bi al-shabr wa al-ridhā).
20

 

Lebih lanjut Syeikh al-Utsaymīn  menjelaskan bentuk nyata dari sikap 

pertama, yaitu menerima berita dan informasi dari Allah  dengan pembenaran 

adalah dengan tidak adanya keraguan dalam diri seseorang terhadap segala 

bentuk kabar berita atau informasi dari Allah , dimana semua itu datang dari 

ilmu Allah yang Maha Luas, dan Dia adalah Maha Benar dalam firman-Nya.  

Allah  berfirman :   

ِ حَدِيػْثاً  وَمَنْ أَصْدَؽُ مِنَ الَّله
 “Dan siapakah yang lebih benar perkataan(nya) daripada Allah”. (QS. al-

Nisā’ [4]:87)   
 

Dengan akhlak ini, seorang mukmin dituntut bukan hanya meyakini 

setiap kabar dari Allah  dan Rasul-Nya, tetapi juga membelanya dari berbagai 

syubhat (keraguan) baik yang berasal dari umat Islam yang mengada-adakan 

perkara baru dalam Islam (bid‟ah), maupun dari orang-orang kafir yang 
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menghembuskan keraguan ke dalam tubuh kaum muslimin. Adapun sikap 

kedua, yaitu menerima hukum-hukum Allah  dengan pelaksanaan dan 

penerapan hanya dapat teraplikasi dengan tidak menolak sedikitpun dari 

hukum-hukum tersebut, baik penolakan yang didasari atas kesombongan 

(mustakbir) maupun sikap meremehkan pelaksanaannya (mutahāwin). Kedua 

bentuk penolakan ini sebaliknya justru menunjukkan akhlak yang buruk (sū‟ 

alkhuluq) kepada Allah .  Terkait sikap ketiga, yaitu menerima berbagai 

ketentuan Allah  dengan sikap sabar dan ridha, teraplikasi dengan kesabaran 

dan keridhaan dalam menerima ketentuan-Nya yang tidak menyenangkan. 

Sebagai contoh, sakit dan kefakiran adalah hal yang tidak disukai oleh 

manusia.  

Namun seorang mukmin menerima setiap ketentuan yang telah Allah  

tetapkan dengan penuh ridha, lapang dada, dan ia menyadari sepenuhnya 

bahwa Allah  telah menentukannya dengan hikmah dan tujuan yang terpuji. 

Terkait cakupan akhlak berupa interaksi dengan makhluk, para ulama banyak 

yang menguraikannya dengan berbagai bentuk nyata dari hal tersebut, 

misalnya Hasan al-Bashri  yang memasukkan tiga hal yaitu; menahan diri dari 

menyakiti (kaff al-adzā), sikap kedermawanan (badzl al-nadā), dan berwajah 

menyenangkan (talaqat al-wajh).
21

 

Adapun sikap menahan diri dari menyakiti teraplikasi dimana seorang 

mukmin menjaga dirinya dari berbagai bentuk perbuatan yang dapat menyakiti 

orang lain, baik terkait harta, jiwa, maupun kehormatan mereka. Sehingga 

akhlak ini teraplikasi ketika seseorang mengerahkan ketiga potensi dan 

kemampuan yang dimilikinya itu bagi kemaslahatan umat. Jika ada seseorang 

yang aktif membantu orang lain, memperhatikan dan memenuhi kebutuhan 

mereka, atau ia sangat antusias dalam menyebarkan ilmunya kepada 

masyarakat, serta membelanjakan hartanya dengan berinfak bagi kepentingan 

umat, maka orang ini pada hakikatnya sedang mewujudkan akhlak mulia 

dimana ia sedang menerapkan berdakwah (badzl al-nad) yang sesungguhnya. 

Selanjutnya sikap berwajah menyenangkan (talaqat al-wajh) teraplikasi 
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dengan menampakkan wajah yang berseriseri dan menyenangkan orang lain 

ketika memandangnya.   

Sikap ini mendatangkan banyak kebaikan di dalam tubuh kaum 

muslimin. Orang yang berwajah ceria akan mendatangkan kebahagiaan pada 

diri orang lain yang melihatnya, mendatangkan kecintaan dan kasih sayang, 

serta melapangkan dada pelakunya. Sebaliknya, orang yang berwajah masam 

tentu tidaklah menyenangkan bagi orang lain. Mereka akan enggan untuk 

mendekati atau berinteraksi dengannya, bahkan bagi pelakunya akhlak buruk 

ini dapat mengakibatkan tekanan jiwa atau rasa stress.  

                                              

C. Unsur-Unsur Pendidikan Akhlaq 

1. Kurikulum  

Kurikulum merupakan rencana proses pembelajaran dan 

merupakan bagian dari sistem sekolah. Sebagai suatu rencana pengajaran, 

adapun isi kurikulum yaitu, tujuan yang ingin dicapai, bahan yang akan 

disajikan, kegiatan pengajaran, media pengajaran, dan jadwal waktu 

pengajaran.  

Telah kita ketahui bahwa kurikulum sebagai suatu sistem yang 

menyangkut penentuan segala kebijakan tentang proses pembelajarannya, 

penerapan, evaluasi, dan penyempurnaannya. Fungsi utama dari sistem 

kurikulum adalah dalam pengembangan, penerapan, dan evaluasi. Baik itu 

berupa dokumen tertulis maupun secara penerapannya agar kurikulum 

tetap berjalan secara dinamis. Berdasarkan penejelasan di atas, kurikulum 

adalah komponen penting yang sdalam sebuah ruang lingkup pendidikan. 

Sedangkan menurut pendidik kurikulum sendiri merupakan program 

pendidikan yang terencana dan dapat dilaksanakan sehingga mencapai 

tujuan pendidikan.
22
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2. Pendidik 

Pendidik adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan pendidikan dengan sasaran peserta didik. Sebagai seorang 

pendidik yang memahami akan fungsi dan tugasnya, guru khususnya ia 

dibekali dengan berbagai ilmu keguruan sebagai dasar, disertai pula 

dengan seperangkat latihan ketrampilan keguruan dan pada kondisi itu 

pula ia belajar mempersosialisasikan sikap keguruannya. Kewibawaan : 

a. Pancaran batin yang dapat menimbulkan pada orang lain sikap untuk 

mengakui, menerima, dan menuruti dengan penuh pengertian atas 

kekuasaan tersebut. 

b. Kewibawaan muncul karena peserta didik memerlukan perlindungan, 

bantuan, bimbingan dan sebagainya dari pendidik. 

c. Kemampuan mendidik, dikembangkan pengkajian ilmu pengetahuan 

tentang kependidikan dan pengetahuan pekerjaan
23

 

3. Peserta didik 

Peserta didik berstatus sebagai subjek didik. Pandangan modern 

cenderung menyebut demikian oleh karena peserta didik (tanpa pandang 

usia) adalah subjek atau pribadi yang otonom, yang ingin diakui 

keberadaannya. Selaku pribadi yang memiliki ciri khas dan otonomi, ia 

ingin mengembangkan diri (mendidik diri) secara terus menerus guna 

memecahkan masalah- masalah hidup yang dijumpai sepanjang hidupnya. 

Peserta didik sebagai subyek pembelajaran merupakan individu aktif 

dengan berbagai karakteristiknya, sehingga dalam proses pembelajaran 

terjadi interaksi timbal balik, baik antara guru dengan siswa maupun antara 

siswa dengan siswa. Oleh karena itu, salah satu dari kompetensi pedagogik 

yang harus dikuasai guru adalah memahami karakteristik dan 

perkembangan kognitif anak didiknya, sehingga tujuan pembelajaran, 

materi yang disiapkan, dan metode yang dirancang untuk 

menyampaikannya benar-benar sesuai dengan karakteristik siswanya. 
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Kognitif atau pemikiran adalah istilah yang digunakan oleh ahli 

psikologi untuk menjelaskan semua aktivitas mental yang berhubungan 

dengan persepsi, pikiran, ingatan dan pengolahan informasi yang 

memungkinkan seseorang memperoleh pengetahuan, memecahkan 

masalah, dan merencanakan masa depan, atau semua proses psikologis 

yang berkaitan bagaimana individu mempelajari, memperhatikan, 

mengamati, membayangkan, memperkirakan, menilai dan memikirkan 

lingkungannya. 

Adapun tahap-tahap perkembangan kognitif peserta didik menurut 

Piaget (Crain, 2007) yaitu 

a. Tahap sensori motor (0–2 tahun), pada tahap ini seorang anak akan 

belajar untuk menggunakan dan mengatur kegiatan fIsik dan mental 

menjadi rangkaian perbuatan yang bermakna, 

b. Tahap pra-operasional (2–7 tahun), pada tahap ini seorang anak masih 

sangat dipengaruhi oleh hal-hal khusus yang didapat dari pengalaman 

menggunakan indera, sehingga ia belum mampu untuk melihat 

hubungan-hubungan dan menyimpulkan sesuatu secara konsisten 

c. Tahap operasional konkret (7–11 tahun), pada tahap ini anak sedang 

menempuh pendidikan di sekolah dasar. Di tahap ini, seorang anak 

dapat membuat kesimpulan dari suatu situasi nyata atau dengan 

menggunakan benda konkret, dan mampu mempertimbangkan dua 

aspek dari suatu situasi nyata secara bersama-sama (misalnya, antara 

bentuk dan ukuran); dan tahap operasional formal (lebih dari 11 

tahun), pada tahap ini kegiatan kognitif seseorang tidak mesti 

menggunakan benda nyata. Karakteristik anak didik ditentukan juga 

oleh perkembangan fisik peserta didik, perkembangan social 

emosional peserta didik, dan perkembangan moral peserta didik. 

Menurut Kuhlen dan Thompson (Crain, 2007) mengemukakan 

bahwa perkembangan fisik individu meliputi empat aspek, yaitu 

a. Otot-otot, yang mempengaruhi perkembangan kekuatan dan 

kemampuan motorik; 
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b. Syaraf yang sangat memengaruhi perkembangan kecerdasan dan 

emosi, 

c. Kelenjar endokrin, yang menyebabkan munculnya pola-pola tingkah 

laku baru, seperti pada usia remaja berkembang perasaan senang untuk 

aktif dalam suatu kegiatan, yang sebagian anggotanya terdiri atas 

lawan jenis, 

d. Struktur fisik/tubuh, yang meliputi tinggi, berat, dan proporsi. 

Perkembangan fisik meliputi perubahan-perubahan dalam tubuh 

(seperti : pertumbuhan otak, sistem saraf, organ-organ indrawi, 

pertambahan tinggi dan berat, hormon, dan lain-lain), dan perubahan-

perubahan dalam cara individu dalam menggunakan tubuhnya (seperti 

perkembangan keterampilan motorik dan perkembangan seksual), serta 

perubahan dalam kemampuan fisik (seperti penurunan fungsi jantung, 

penglihatan, dan sebagainya). 

Perkembangan sosial adalah pencapaian kematangan dalam 

hubungan atau interaksi sosial. Dapat juga diartikan sebagai proses belajar 

untuk menyesuaikan diri dengan norma- norma kelompok, tradisi dan 

moral agama. Sedangkan emosi merupakan faktor dominan yang 

mempengaruhi tingkah laku individu, dalam hal ini termasuk pula perilaku 

belajar. Emosi dibedakan menjadi dua, yakni emosi positif dan emosi 

negatif. Emosi positif seperti perasaan senang, bergairah, bersemangat, 

atau rasa ingin tahu yang tinggi akan mempengaruhi individu untuk 

mengonsentrasikan dirinya terhadap aktivitas belajar. Emosi negatif sperti 

perasaan tidak senang, kecewa, tidak bergairah, individu tidak dapat 

memusatkan perhatiannya untuk belajar, sehingga kemungkinan besar dia 

akan mengalami kegagalan dalam belajarnya.  

Pada masa remaja, tingkat karakteristik emosional akan menjadi 

drastis tingkat kecepatannya. Gejala-gejala emosional para remaja seperti 

perasaan sayang, cinta dan benci, harapan-harapan dan putus asa, perlu 

dicermati dan dipahami dengan baik. Sebagai pendidik. kita harus 

mengetahui setiap aspek yang berhubungan dengan perubahan tingkah 
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laku dalam perkembangan remaja, serta memahami aspek atau gejala 

tersebut sehingga kita bisa melakukan komunikasi yang baik dengan 

remaja. Kecerdasan moral ditandai dengan kemampuan seorang anak 

untuk bisa menghargai dirinya sendiri maupun diri orang lain, memahami 

perasaan terdalam orang-orang di sekelilingnya, mengikuti aturan-aturan 

yang berlaku, semua ini merupakan kunci keberhasilan bagi seorang anak 

di masa depan. Suasana damai dan penuh kasih sayang dalam keluarga, 

contoh-contoh nyata berupa sikap saling menghargai satu sama lain, 

ketekunan dan keuletan menghadapi kesulitan, sikap disiplin dan penuh 

semangat, tidak mudah putus asa, lebih banyak tersenyum daripada 

cemberut, semua ini memungkinkan anak mengembangkan kemampuan 

yang berhubungan dengan kecerdasan kognitif, kecerdasan emosional 

maupun kecerdasan moralnya. 

Teori Kohlberg (Crain, 2007) telah menekankan bahwa 

perkembangan moral didasarkan terutama pada penalaran moral dan 

berkembang secara bertahap yaitu: 

a. penalaran prakovensional, pada tingkat ini anak tidak memperlihatkan 

internalisasi nilai-nilai moral, penalaran moral dikendalikan oleh 

imbalan (hadiah) dan hukuman ekternal, 

b. Penalaran konvensional, 

c. Penalaran pascakonvensional, tingkat tertinggi dari teori 

perkembangan moral Kohlberg. Pada tingkat ini, moralitas benar-benar 

diinternalisasikan dan tidak didasarkan pada standar-standar orang 

lain. Seorang mengenal tindakan moral alternatif, menjajaki pilihan- 

pilihan, dan kemudian memutuskan berdasarkan suatu kode moral 

pribadi.
24

 

4. Pembelajaran 

Pembelajaran Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan 

pengertian belajar dan mengajar. Belajar, mengajar dan pembelajaran 
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terjadi bersama-sama. Belajar dapat terjadi tanpa guru atautanpa kegiatan 

mengajar dan pembelajaran formal lain. Sedangkan mengajar meliputi 

segala hal yang guru lakukan di dalam kelas. 

Hamalik (2010:57) menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu 

kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 

fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai 

tujuan pembelajaran. Manusia yang terlibat dalam sistem pengajaran 

terdiri dari siswa, guru, tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium. 

Material meliputi buku-buku, papan tulis, dan kapur, fotografi, slide dan 

film, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan, iterdiri dari ruang 

kelas, perlengkapan audio visual, juga komputer. Prosedur, meliputi 

jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan 

sebagainya. 

Sedangkan menurut Mujino dan Dimyati (2009: 3) 

mengungkapkan bahwa dengan berahirnya suatu proses belajar, maka 

siswa memperoleh suatu hasil belajar. Hasil belajar merupakan hasil dari 

suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Artinya, pembelajaran 

merupakan suatu proses yang di dalamnya terdapat proses belajar pada 

individu siswa dan proses arahan guru sebagai fasilitator dan sebagai 

orang yang mengevaluasi proses belajar peserta didik. 

Dari beberapa pendapat ahli di atas terdapat persamaan dan 

perbedaan tentang pembelajaran. Perbedaannya, Hamalik menyatakan 

bahwa adanya unsur-unsur proses belajar yang dilakukan atau diterapkan 

dalam suatu kondisi tertentu. Sedangkan Mujino dan Dimyati menyatakan 

adanya sebuah proses belajar. Sementra Brown mengungkapkan bahwa 

pembelajaran merupakan pengusaan tentng keterampilan belajar. 

Sedangkan persamaan dari ketiga ahli di atas menyatakan bahwa, 

ppembelajaran meruppakan sebuah proses yang akan mendapatkan 

wawasan baru.
25
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5. Metode 

Istilah metode secara sederhana sering diartikan sebagai “cara yang 

cepat dan tepat”. Secara etimologi, kata “metode” berasal dari kata meta 

dan hodos, yang sering diartikan dengan “melalui” dan “jalan” dalam 

mengerjakan sesuatu. 

Dalam kamus bahasa Arab, metode dikenal dengan istilah thariqah 

jamaknya thuruq, yang berarti langkah-langkah strategis untuk melakukan 

suatu pekerjaan  

Akan tetapi jika dipahami dari asal kata method (bahasa inggris), 

ini mempunyai pengertian yang lebih khusus, yakni cara yang tepat dan 

cepat dalam mengerjakan sesuatu.
26

 

6. Evaluasi 

Evaluasi merupkan sebuah proses pengumpulan data untuk 

menentukan sejauh mana, dalam hal apa dan bagaimana tujuan sudah 

tercapai, tetai digunakan untuk membat keputusan. Evaluasi mencakup 3 

ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.
27

 

Menurut al-Ghazali, evaluasi pendidian berarti usaha memikirkan, 

membandingkan, memprediksi (memperkirakan), menimbang, mengukur 

dan menghitung segla aktifitas yang berlangsung dalam proses pendidikan, 

untuk meningkatkan usaha dan kreatifitasnya sehingga dapat seefektif dan 

seefisien mungkin dalam mencapai tujuan yang lebih baik diwaktu akan 

datang. 

Adapun subjek evaluasi pendidikan adalah orang yang terikat 

dalam proses kependidikan meliputi, pimpinan, anak didik, wali murid dan 

seluruh tenaga administrasi. Yang menjadi evaluasi pendidikan adalah 

semua bentuk aktivitas yang terkait dengan tugas tanggungjawa masing-

masing dalam proses pendidikan. 

Secara umum evaluasi betrtuuan mengetahui kadar pemahaman 

peserta didik terhadap materi pelajran, melatih keberanian dana mengajak 
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peserta didik untuk mengingat kembali materi yang telah diberikan, dana 

mengetahui tingkat perubahan tingkah lakunya. 

7. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendidikan Akhlaq 

Pada prinsipnya faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan 

akhlak ditentukan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. 

a. Faktor internal 

Yaitu keadaaan peserta didik itu sendiri, yang meliputi latar 

belakang kognitif (pemahaman ajaran agama, kecerdasan), latar 

belakang afektif (motivasi, minat, sikap, bakat, konsep diri dan 

kemandirian). Pengetahuan agama seseorang akan mempengaruhi 

pembentukan akhlak, karena ia dalam pergaulan sehari-hari tidak dapat 

terlepas dari ajaran agama. Selain kecerdasan yang dimiliki, peserta 

didik juga harus mempunyai konsep diri yang matang. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Muntholi'ah bahwa konsep diri 

dapat diartikan gambaran mental seorang terhadap dirinya sendiri, 

pandangan terhadap diri, penilaian terhadap diri, serta usaha untuk 

menyempunakan dan mempertahankan diri. 

Dengan adanya konsep diri yang baik, anak tidak akan mudah 

terpengaruh dengan pergaulan bebas, mampu membedakan antara 

yang baik dan buruk, benar dan salah. Selain konsep diri yang matang, 

faktor internal juga dipengaruhi oleh minat, motivasi dan kemandirian 

belajar. 

Minat adalah suatu harapan, dorongan untuk mencapai sesuatu 

atau membebaskan diri dari suatu perangsang yang tidak 

menyenangkan. Menurut Mujib bahwa motivasi adalah menciptakan 

kondisi yang sedemikian rupa, sehingga anak mau melakukan apa 

yang dapat dilakukannya. Dalam pendidikan motivasi berfungsi 

sebagai pendorong kemampuan, usaha, keinginan, menentukan arah 

dan menyeleksi tingkah laku pendidikan. 
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b. Faktor eksternal 

Yaitu yang berasal dari luar peserta didik, yang meliputi 

pendidikan keluarga, pendidikan sekolah dan pendidikan lingkungan 

masyarakat. Salah satu aspek yang turut memberikan saham dalam 

terbentuknya corak sikap dan tingkah laku seseorang adalah faktor 

lingkungan. 

Selama ini dikenal adanya tiga lingkungan pendidikan, yaitu 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Menurut Nata bahwa 

ketiga lingkungan tersebut merupakan faktor yang berpengaruh 

terhadap pembentukan perilaku atau akhlak remaja, dimana 

perkembangannya sangat dipengaruhi faktor lingkungan,13 di 

antaranya adalah: 

1) Lingkungan keluarga (orang tua) 

Orang tua merupakan penanggung jawab pertama dan yang 

utama terhadap pembinaan akhlak dan kepribadian seorang 

anak.Orang tua dapat membina dan membentuk akhlak dan 

kepribadian anak melalui sikap dan cara hidup yang diberikan 

orang tua yang  secara tidak langsung merupakan pendidikan bagi 

sang anak. Dalam hal ini perhatian yang cukup dan kasih sayang 

dari orang tua tidak dapat dipisahkan dari upaya membentuk 

akhlak dan kepribadian seseorang. 

2) Lingkungan sekolah (pendidik) 

Pendidik di sekolah mempunyai andil cukup besar dalam 

upaya pembinaan akhlak dan kepribadian anak yaitu melalui 

pembinaan dan pembelajaran pendidikan agama Islam 

kepadasiswa. Pendidik harus dapat memperbaiki akhlak dan 

kepribadian siswa yang sudah terlanjur rusak dalam keluarga, 

selain juga memberikan pembinaan kepada siswa. Disamping itu, 

kepribadian, sikap, dan cara hidup, bahkan sampai cara 

berpakaian, bergaul dan berbicara yang dilakukan oleh seorang 

pendidik juga mempunyai hubungan yang signifikan dengan 
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proses pendidikan dan pembinaan moralitas siswa yang sedang 

berlangsung. 

3) Lingkungan masyarakat (lingkungan sosial)  

Lingkungan masyarakat tidak dapat diabaikan dalam upaya 

membentuk dan membina akhlak serta kepribadian seseorang. 

Seorang anak yang tinggal dalam lingkungan yang baik, maka ia 

juga akan tumbuh menjadi individu yang baik. Sebaliknya, apabila 

orang tersebut tinggal dalam lingkungan yang rusak akhlaknya, 

maka tentu ia juga akan ikut terpengaruh dengan halhal yang 

kurang baik pula. 

Lingkungan pertama dan utama pembentukan dan 

pendidikan akhlak adalah keluarga yang pertama-tama 

mengajarkan kepada anak pengetahuan akan Allah, pengalaman 

tentang pergaulan manusia dan kewajiban memperkembangkan 

tanggung jawab terhadap diri sendiri dan terhadap orang lain 

adalah orang tua. Tetapi lingkungan sekolah dan masyarakat juga 

ikut andil dan berpengaruh terhadap terciptanya akhlak mulia bagi 

anak. 

Untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembentukan akhlak pada khususnya dan pendidikan pada 

umumnya, ada tiga aliran yang sudah amat popular. Pertama aliran 

Nativisme. Kedua, aliran Empirisme, dan ketiga aliran 

konvergensi. 

a) Menurut aliran Nativisme bahwa faktor yang paling 

berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah 

faktor pembawaan dari dalam yang bentuknya dapat berupa 

kecenderungan, bakat, akal, dan lain-lain. Jika seseorang 

sudah memiliki pembawaan atau kecenderungan kepada yang 

baik, maka dengan sendirinya orang tersebut menjadi baik. 

Aliran ini tampaknya begitu yakin terhadap potensi batin yang 

ada dalam diri manusia, dan hal ini kelihatan nyaerat kaitannya 
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dengan pendapat aliran intuisisme dalam hal penentuan baik 

dan buruk sebagaimana telah diuraikan diatas. Aliran ini 

tampak kurang menghargai atau kurang memperhitungkan 

peranan pembinaan dan pendidikan. 

b) Menurut aliran Empirisme bahwa faktor yang paling 

berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah 

faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk pembinaan 

dan pendidikan yang diberikan. Jika pendidikan dan 

pembinaan yang diberikan kepada anak itu baik, maka baiklah 

anak itu. Demikian jika sebaliknya. Aliran ini tampak lebih 

begitu percaya kepada peranan yang dilakukan oleh dunia 

pendidikan dan pengajaran. Dalam pada itu aliran konvergensi 

berpendapat pembentukan akhlak dipengaruhi oleh faktor 

internal, yaitu pembawaan anak, dan faktor dari luar yaitu 

pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khusus, atau 

melalui interaksi dalam lingkungan sosial. 

c) Menurut aliran Konvergensi berpendapat bahwa pembentukan 

akhlak dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu pembawaan 

anak, dan faktor dari luar yaitu pendidikan dan pembinaan 

yang dibuat secara khusus, atau melalui interaksi dalam 

lingkungan sosial
28

 

 

D. Tujuan Pendidikan Akhlak 

Tujuan pendidikan akhlak yang dirumuskan Ibnu Maskawaih 

sebagaimana dikutip oleh Suwito adalah terwujudnya sikap batin yang bisa 

mendorong secara spontan untuk melahirkan semua perbuatan yang bernilai 

baik.
29

 Tujuan pendidikan akhlak tidak jauh dari pendidikan karakter yakni 
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berupaya memberikan berbagai pengaruh baik sehingga dengannya akan 

membantu dalam mengembangkan sistem kognitif dan psikomotorik anak, 

yang kemudian akan menggiring anak pada suatu kondisi, kondisi yang 

dimaksud disitu adalah tujuan pendidikan. 

Tujuan dari pendidikan akhlak, yaitu membentuk pribadi yang 

berakhlak mulia dengan menyeimbangkan antara hubungan kepada Allah 

SWT dan hubungan kepada sesama manusia dan lingkungannya, dan 

mengupayakan terciptanya kebahagiaan dunia dan akhirat, serta sebagai jalan 

untuk menyempurnakan keimanan kepada Allah. 

 

E. Silabus Akidah Akhlaq di Madrasah Ibtidaiyah 

Silabus Akidah Akhlaq merupakan perencanaan pembelajaran yang 

dibuat mencakup satu jenjang pelajaran yang berisi standar kompetensi mata 

pelajaran, kompetensi dasar, hasil belajar, indikator hasil belajar, materi 

pokok, kegiatan pemeblajaran, alokasi waktu, penilaian, sarana dan sumber 

belajar. Silabus merupakan dasar dari pembuatan RPP. 

Adapun manfaat dari silabus itu sendiri, yaitu berdasarkan komponen-

komponen yang terdapat di dalamnya, yaitu membantu mengarahkan pendidik 

mengenai target yang harus dicapai oleh peserta didiknya dalam pembelajaran, 

untuk pengembangan pembelajran lebi lanjut, sebagai acuan menyusun 

rencana pembelajaran. 

Kelas/ 

Semester 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

1 Semester 

I 

 

 

 

Mengenal rukun iman, 

syahadat tauhid dan 

syahadat rasul, al-asma‟ 

al-husna (al-Ahad dan 

al- Khaliq) 

1.1 Menghafal enam rukun iman  

1.2 menghafal dua kalimat syahadat 

1.3 mengartikan dua kalimat syahadat 

1.4 mengenal sifat-sifat Allah (al-Ahad 

dan al-Khaliq) melalui kisah Nabi 

Ibrahim AS mencari Tuhanya 

membiasakan akhlak 

terpuji 

  

2.1 Membiasakan sifat disiplin dan 

hidup bersih dalam kehidupan sehari-

hari 

2.2 membiasakan berakhlak baik ketika 

mandi, tidur dan buang air besar dalam 

kehidupan sehari-hari 
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Kelas/ 

Semester 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

menghindari akhlak 

tercela 

3.1 membiasakan diri menghidari hidup 

kotor dalam kehidupan sehari-hari 

1 Semester 

II 

 

 

 

 

Memahami kalimat 

thayyibah (basmalah) 

dan al-asma‟ al-husna 

(ar- Rahman, arRahiim 

dan as- Sami‟) 

  

4.1 Mengenal Allah melalui kalimat 

thayyibah (basmalah) 

4.2 Mengenal Allah melalui sifat-sifat 

Allah yang terkandung dalam al-

asma‟al husna (ar-Rahman, ar-Rahiim 

dan as-Sami‟),  

Membiasakan akhlak 

terpuji 

  

5.1 Membiasakan adab belajar dan 

bermain,  

5.2 Membiasakan adab makan dan 

minum,  

 Menghindari akhlak 

tercela 

6.1 Membiasakan diri untuk 

menghindari berbicara jorok/kotor dan 

bohong dalam kehidupan sehari-hari. 

2 Semester 

I 

 

 

 

 

 

Memahami kalimat 

thayyibah (hamdalah), 

dan al-asma‟ al-husna (ar 

Razzaaq, al-Mughnii, al-

Hamiid, dan asy-

Syakuur) 

  

  

1.1 Mengenal Allah melalui kalimat 

thayyibah (hamdalah), 

1.2 Mengenal Allah melalui sifat-sifat 

Allah yang terkandung dalam al-asma‟ 

al-husna (ar-Razzaaq, al-Mughnii, al-

Hamiid, dan asy-Syakuur 

1.3 Mengenal Allah melalui pengenalan 

terhadap salat lima waktu.  

Membiasakan akhlak 

terpuji, 

  

2.1 Membiasakan bersikap syukur 

nikmat, hidup sederhana, dan rendah 

hati dalam kehidupan sehari-hari 

2.2 Membiasakan berakhlak baik ketika 

berpakaian, makan-minum, dan bersin 

dalam kehidupan sehari-hari, 

Menghindari akhlak 

tercela 

3.1 Menghindari sifat sombong melalui 

kisah masa kecil Nabi Muhammad 

SAW. 

2 Semester 

II 

 

 

 

 

Memahami kalimat 

thayyibah (tasbiih) dan 

al-asma‟ al-husna (al-

Qudduus, ash-Shamad, 

al-Muhaimin, dan al 

Badii‟) 

  

4.1 Mengenal Allah melalui kalimat 

thayyibah (tasbiih) 

4.2 Mengenal Allah melalui sifat-sifat 

Allah yang terkandung dalam al-asma‟ 

al-husna (al-Qudduus, ash-Shamad, al-

Muhaimin, dan al Badii‟), 

Membiasakan akhlak 

terpuji  

  

5.1 Membiasakan bersifat jujur, rajin, 

dan percaya diri  

5.2 Membiasakan berakhlak baik ketika 

belajar, mengaji, dan bermain dalam 

kehidupan sehari-hari, 
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Kelas/ 

Semester 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

Menghindari akhlak 

tercela  

6.1 Menghindari sifat malas melalui 

kisah masa remaja Nabi Muhammad 

SAW. 

3 Semester 

I 

 

 

 

 

 

Memahami kalimat 

thayyibah 

(Subhaanallaah, 

Maasyaallah), al-asma‟ 

al-husna (alMushawwir, 

al-Haliim, dan al-

Kariim),  

  

1.1 Mengenal Allah melalui kalimat 

thayyibah (Subhanallaah, Maasyaallah) 

1.2 Mengenal Allah melalui sifat-sifat 

Allah yang terkandung dalam al-asma‟ 

al-husna (al-Mushawwir, al-Haliim, dan 

al-Kariim), 

Beriman kepada 

malaikat-malaikat Allah, 2.1 Mengenal malaikat-malaikat Allah, 

Membiasakan akhlak 

terpuji 

  

3.1 Membiasakan sifat rendah hati, 

santun, ikhlas, dan dermawan dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.2 Membiasakan berakhlak baik 

terhadap kedua orang tua dalam 

kehidupan sehari-hari melalui kisah 

Nabi Ismail 

Menghindari akhlak 

tercela 

4.1 Menghindari sikap bodoh, pemarah, 

kikir, dan boros. 

3 Semester 

II 

 

 

 

 

Memahami kalimat 

thayyibah (ta‟awudz), al-

asma‟ al-husna (al-

Baathin, al-Walii, al-

Mujiib dan al-Wahhaab),  

  

5.1 Mengenal Allah melalui kalimat 

thayyibah (ta‟awudz) 

5.2 Mengenal Allah melalui sifat-sifat 

Allah yang terkandung dalam al-asma‟ 

al-husna (alBaathin, al-Walii, al-Mujiib, 

dan alWahhaab) 

Beriman kepada 

makhluk gaib selain 

Malaikat 

6.1. Mengenal makhluk gaib selain 

Malaikat (jin dan setan), 7. 

Membiasakan akhlak terpuji 

Membiasakan sikap 

rukun dan 

tolongmenolong, 

7.1 Membiasakan berakhlak baik 

terhadap saudara dalam kehidupan 

seharihari 

Menghindari akhlak 

tercela 

8.1 Menghindari sifat khianat, iri, dan 

dengki melalui kisah kelicikan saudara-

saudara Nabi Yusuf AS. 

4 Semester 

I 

 

 

 

 

 

Memahami kalimat 

thayyibah (inna lillaahi 

wa innaa ilaihi rajiuun) 

dan al-asma‟ al-husna 

(alMukmin, al-Azhim, 

al- Haadii, al-Adlu, dan 

al-Hakam) 

1.1 Mengenal Allah melalui kalimat 

thayyibah (inna lillaahi wa innaa ilaihi 

rajiuun) 

1.2 Mengenal Allah melalui sifat-sifat 

Allah yang terkandung dalam alasma‟ 

al-husna (al-Mukmin, al-Azhim, 

alHaadii, al-Adlu, dan al-Hakam) 
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Kelas/ 

Semester 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

Beriman kepada kitab-

kitab Allah 2.1 Mengenal kitab-kitab Allah, 

Membiasakan akhlak 

terpuji 

  

3.1 Membiasakan sikap hormat dan 

patuh dalam kehidupan sehari-hari 

3.2 Membiasakan sikap tabah dan sabar 

dalam menghadapi cobaan melelui 

kisah Mashithah 

Menghindari akhlak 

tercela 

4.1 Menghindari akhlak tercela melalui 

kisah Tsa‟labah. 

4 Semester 

II 

 

 

 

 

 

 

Memahami kalimat 

thayyibah 

(assalaamu‟alaikum) dan 

al-Asma‟ al-husna (as- 

Salaam, alMukmin, dan 

al- Latiif) 

  

5.1 Mengenal Allah melalui kalimat 

thayyibah (assalaamu‟alaikum) 

5.2 Mengenal Allah melalui sifatsifat 

Allah yang terkandung dalam al-Asma‟ 

al-husna (as- Salaam, al-Mukmin, dan 

alLatiif), 

Beriman kepada Rasul-

Rasul Allah 6.1 Mengenal Rasul dan Nabi Allah 

Membiasakan akhlak 

terpuji 

  

  

7.1 Membiasakan akhlak sidik, amanah, 

tablig, fatanah dalam kehidupan sehari-

hari 

7.2 Membiasakan akhlak terpuji 

terhadap teman dalam kehidupan sehari-

hari  

7.3 Mencintai dan meneladani akhlak 

mulia lima Rasul Ulul Azmi 

Menghindari akhlak 

tercela 

8.1 Menghindari sifat munafik dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5 Semester 

I 

 

 

 

 

 

Memahami kalimat 

thayyibah 

Alhamdulillaah dan 

Allahu Akbar), al-asma‟ 

al-husna (al-Wahhaab, 

ar-Rozzaaq, al-Fattaah, 

asySyakuur, dan al-

Mughni) 

  

1.1 Mengenal Allah melalui kalimat 

thayyibah (Alhamdulillaah dan Allahu 

Akbar) 

1.2 Mengenal Allah melalui sifat-sifat 

Allah yang terkandung dalam al-asma‟ 

al-husna (alWahhaab, ar-Rozzaaq, al-

Fattaah, asySyakuur, dan al-Mughni) 

Beriman kepada hari 

akhir (kiamat) 

2.1 Mengenal adanya hari akhir 

(kiamat) 

Membiasakan akhlak 

terpuji 

  

3.1 Membiasakan sikap optimis, 

qanaah, dan tawakkal dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.2 Membiasakan akhlak yang baik 

ketika di tempat ibadah dan tempat 
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Kelas/ 

Semester 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

umum 

Menghindari akhlak 

tercela 

4.1 Menghindari sifat pesimis, 

bergantung, serakah, dan putus asa 

dalam kehidupan sehari-hari. 

5 Semester 

II 

 

 

 

 

Memahami kalimat 

thayyibah (tarji‟) dan al-

asma‟ al-husna (al-

Muhyii, al-Mumiit) 

  

1.1 Mengenal Allah melalui kalimat 

thayyibah (tarji‟) 

1.2 Mengenal Allah melalui sifatsifat 

Allah yang terkandung dalam al-asma‟ 

al-husna (al-Muhyii, al-Mumiit dan 

alBaaqii) 

Membiasakan akhlak 

terpuji 

  

2.1 Membiasakan sikap teguh pendirian 

dan dermawan dalam kehidupan sehari-

hari 

2.2 Membiasakan akhlak yang baik 

dalam hidup bertetangga dan 

bermasyarakat 

Menghindari akhlak 

tercela 

3.1 Membiasakan diri untuk 

menghindari sifat kikir dan serakah 

melalui kisah Qarun. 

6 Semester 

I 

 

 

 

 

Mengenal kalimat 

thayyibah 

(astaghfirullaahal„aziim) 

dan al-asma‟ al-husna 

(alQawwiy, al-Hakim, 

al- Mushawwir dan 

alQadir) 

  

1.1 Mengenal Allah melalui kalimat 

thayyibah (astaghfirullaahal„aziim) 

1.2 Mengenal Allah melalui sifat-sifat 

Allah yang terkandung dalam al-asma‟ 

al-husna (al-Qawwiy, al-Hakim, al-

Mushawwir dan al-Qadir) 

Beriman kepada takdir 

Allah 

2.1 Mengenal adanya Qada dan Qadar 

Allah (takdir) 

Membiasakan akhlak 

terpuji 

3.1 Membiasakan sifat tanggung jawab, 

adil dan bijaksana dalam kehidupan 

sehari-hari 

Menghindari akhlak 

tercela 

4.1 Membiasakan diri untuk 

menghindari sifat marah, fasik, murtad. 

6 Semester 

II 

 

 

 

Mengenal kalimat 

thayyibah (taubat), dan 

al-asma‟ al-husna (al-

Ghafuur, ash- Shabuur 

dan al-Haliim) 

  

5.1 Mengenal Allah melalui kalimat 

thayyibah (taubat) 

5.2 Mengenal Allah melalui sifat-sifat 

Allah yang terkandung dalam al-asma‟ 

al-husna (al Ghafuur, al-Afuwwu, ash- 

Shabuur dan alHaliim) 

Membiasakan akhlak 

terpuji 

  

6.1 membiasakan sifat sabar dan taubat 

dalam kehidupan sehari-hari melalui 

kisah Nabi Ayub AS dan kisah Nabi 
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Kelas/ 

Semester 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

Adam AS 

6.2 Membiasakan berakhlak baik 

terhadap binatang dan tumbuhan dalam 

hidup seharihari. 
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BAB III 

BIOGRAFI HAFIDZ HASAN AL-MAS’UDI 

  

 

A. Biografi Hafidz Hasan Al-Mas’udi 

Nama lengkapnya adalah al-Hafizh Hasan Al-Mas‟udi adalah Abul 

Hasan Ali bin Husein bin Ali AlMas‟udi atau Abul Hasan Ali bin Husein bin 

Abdulloh Al-Mas‟udi. Beliau dilahirkan di kota Baghdad-Iraq menjelang akhir 

abad ke 9 M. Beliau wafat  di Fustat (Mesir) paada tahun 345 H/956 M. 

Pernyataan ini sama dengaan pernyataan dalam Ad-Dhahabi dan surat tulisan 

Al-Mushabi yang menyatakan Al-Mas‟udi meninggal dunia pada bulan 

Jumadil Akhir tahun 345 M. Beliau terkenal dengan sebutan Al-Mas‟udi. 

Beliau keturunan Arab yaitu keturunan Abdulloh bin Mas‟udi seorang sahabat 

Nabi Muhammad SAW yang dihormati. Mas‟udi dilahirkan di kota Baghdad. 

Pada masa mudanyaa, dia sangat menguasaai ilmu sastra dan juga berbagai 

ilmu pengetahuaan lainnya. Namun, bidang kajiannya yang hakiki yakni 

pengembaraannya yang luas di darat dan di laut yang mencakup negeri India 

hingga lautan Atlantik, dari laut Merah hingga laut Kaspia. Bahkan ada 

kemungkinan dia telah mengembara sampai ke Cina dan kepulauan Melayu. 

Setelah menyelesaikan pendidikan pertama yang ia terima dari ayahnya, Al-

Mas‟udi segera berencana untuk mendalami sejarah, adat istiaadat, kebiasaan, 

dan cara hidup penduduk disetiap negeri. Ia juga banyak mempelajaari ajaran 

Kristen dan Yahudi, serta sejarah Barat dan Timur. Pengembaraan 

Intelektuaalnya dimulai dengan mengunjungi negeri Iran dan Kirman. Beliau 

juga pernah bermukim di Ushtukhar, Persia dan dari sana kemudian pergi ke 

India, mengunjungi Multan dan Al-Manshuro. Bersama para pedagang, ia 

melanjutkan pengembaraannya ke Ceylon (Srilanka) dan ia ikut mengarungi 

laut Cina. Dalam perjalanan pulang ia mengelilingi Samudera Hindia dan 

kemudian mengunjungi Oman, Zanzibar, pesisir Afrika Timur, Sudan dan 

Madagaskar. Pada tahun 926 M ia kembali mengadakaan perjalaanan ke 

beberapa negeri seperti Tiberias (Suriah) dan Palestina, serta tahun 943 M ke 

Antioch (Suriah). Ia juga mengelilingi negeri-negeri Irak dan Arab Selatan. 



 

 

 

Sepuluh tahun terakhir hidupnya dilalui di Suriah dan kemudiaan di Mesir, 

tempat ia meninggal dunia.
30

 

 

B. Karya Hafidz Hasan Al-Mas’udi 

Al-Mas'udi banyak menghasilkan karya diantaranya:
31

 

1. Akhbar az-Zaman wa Man Abadahu al-Hidsan min al-Umam al-Madiyan 

wa al-Ajyal al-Haliyah wa al-Mamalik al-Dasirah, berisi tentang sejarah 

umat manusia masa lampau dan bangsa-bangsa sekarang serta kerajaa-

kerajaan mereka. Buku yang terdiri dari 30 jilid ini tidak sampai ke tangan 

generasi sekarang. Yang ada sekarang adalah ringkasannya, namun tidak 

diketahui pengarangnya. Beberapa manuskrip menyebutkan bahawa 

ringkasan itu justru merupakan jilid pertama dari kitab itu. Meskipun 

demikian, materinya termuat di dalam dua karya berikutnya. 

2. Muruj az-Zahab wa Ma'adin al-Jawahir (Padang Rumput Emas dan 

Tambang Batu Permata) disusun tahun 947 M. Kitab ini terdiri atas dua 

bagian besar. Pertama, berisi sejarah penciptaan alam dan manusia, sifat-

sifat bumi, laut peristiwa-peristiwa luar biasa, riwayat nabi-nabi, sejarah 

bangsa-bangsa kuno dengan agama dan alirannya, serta adat istiadat dan 

tradisi. Al-Mas'udi banyak mengutif karya para sejarawan sebelumnya. 

Kedua, berisi sejarah Islam mulai akhir masa al-Khulafa ur-Rasyidun 

(empat khalifah besar) sampai masa awal masa pemerintahan Khalifah al-

Mu'ti dari bani Abbasiyah, kehidupan para budak leleaki dan wanita, 

mawali (orang asing, terutama Persia), kehidupan masyarakat umum, 

pembangunan (seperti istana) beserta segala perlengkapannya, kebiasaan 

para pembesar, dan adat istiadat serta tradisi negeri-negeri yang 

dikunjunginya. Al-Mas'udi banyak memaparkan pembagian bumi ke 

dalam beberapa wilayah. Menurutnya bentuk daratan dan lautan 

merupakan segmen sebuah bola. Kitab yang sekarang disebut kutab turas 
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(Khazanah Islam Klasik) ini diterbitkan kembali tahun 1895 di Kairo. 

Kitab ini diterjemahkan ke dalam bahasa Prancis oleh A. Sprenger 

(London, 1841). Pada tahun 956 al-mas'udi sebenarnya telah 

menyelesaikan penulisan sebuah kitab yang konon cakupannya lebih luas 

dari kitab di atas, tetapi kitab tersebut belum ditemukan. 

3. At-Tanbih wa al-Israf (Indikasi dan Revisi) ditulis tahun 956. Kitab yang 

merupakan ringkasan dan memuat beberapa revisi dari tulisannya yang 

lain, juga memuat pandangan filsafat-filsafatnya tentang alam dan sejarah. 

Ia memaparkan pemikirannya tentang evolusi alam, yaitu dari mineral, 

tanama, hewan, sampai manusia. Sebagai contoh terjadinya evolusi itu, ia 

berpendapat bahwa jerafah adalah hibrida dari unta dan macan tutul 

(phanter). Pendapat ini berbeda dengan pendapat ilmuwan muslim lainnya, 

yaitu al-jahiz dan Abu Yahya al-Qazwini, yang menyatakan bahwa jerafah 

adalah hibrida dari unta betina liar dan hiena jantan. Kitab ini diedit oleh 

M.J de Goeje (Leiden, 1894) dan telah pula diterjemahkan ke dalam 

bahasa Prancis oleh Carra de Vaux (Paris, 1897). 

4. Taysir al-Khallaq fi ilmi al-Akhlaq (Memudahkan hamba dalam 

mempelajari  ilmu Akhlaq), kitab hasil inspirasi Al-Mas‟udi terhadap 

krisis akhlak di kalangan pelajar.
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C. Identitas Kitab 

1. Terjemahan Kitab Taisirul Kholaq 

a. Judul  : Akhlaq Mulia Terjemahan ِِْتيَْسِيْرُِالْخَلََق  

b. Pengarang  : Hafidh Hasan al-Mas‟udi 

c. Penerjemah : Acamad Sunarto 

d. Penerbit  : Penerbit Al-Miftah, Surabaya 

e. Jumlah halaman : 108 Halaman 
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2. Bab-bab dalam Kitab Taisirul Kholaq 

a. Takwa 

b. Tata Krama Seorang Guru 

c. Tata Krama Seorang Murid 

d. Hak Asasi Ibu Bapak 

e. Hak Asasi Kaum Kerabat 

f. Hak Asasi Tetangga 

g. Kerukunan 

h. Persaudaraa 

i. Tata Krama Menghadiri 

Majlis 

j. Tata Krama Makan 

k. Tata Krama Minum 

l. Tata Krama Tidur 

m. Tata Krama di dalam Masjid 

n. Kebersihan 

o. Kejujuran dan Kedustaan 

Amanat 

 

p. Menaga Diri dari Perilaku 

yang Tidak Baik 

q. Bermoral yang Baik 

r. Menahan Marah 

s. Kedermawanan 

t. Rendah Hati 

u. Harga Diri 

v. Perasaan Dendam 

w. Perasaan Hasud 

x. Menggunjing Orang 

y. Mengadukan Kekurangan 

Orang Lain 

z. Kesombongan 

aa. Tertipu oleh Kekaguman 

Terhadap Sesuatu 

bb. Kezaliman 

cc. Keadilan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Mata pelajaran Akidah Akhlak merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan untuk mempersiapkan peserta didik dalam mengenal, memahami, 

menghayati dan mengimani Allah SWT dan menerapkan perilaku akhlak mulia 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kitab Taisirul Kholaq terdapat beberapa bab 

yang membahas atau berkaitan dengan pembelajaran atau materi yang ada di mata 

pelajaran Akidah Akhlak. sehingga dapat dijadikan acuan sebagai bahan materi 

pembelajaran Akidah Akhlak. Aspek-aspek yang terkandung dalam kitab Taisirul 

Kholaq yang digunakan sebagai sumber belajar sebagai berikut: 

 

KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK KELAS SEMESTER 

Akhlak kepada Allah Swt 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

1 I 

1 II 

2 I 

2 II 

3 I 

3 II 

4 I 

4 II 

5 I 

5 II 

6 I 

6 II 

Adab guru dan murid 

  

1 II 

2 II 

Akhlak kepada diri sendiri dan orang lain 

  1. hubungan anak dan orang tua 3 I 

2. Adab Bertetangga 5 II 

3. Adab Pergaulan 3 II 

Adab-adab sehari-hari 

  1. adab dalam majlis Ilmu 

  

1 II 

2 II 

2. Adab makan, minum dan tidur 1 I 

3. Adab dalam masjid 4 II 

4. kebersihan 1 I 



 

 

 

  1 II 

Akhlak terpuji dan tercela 

  1. Jujur 2 II 

2. Amanah 4 II 

3. Dermawan 5 II 

4. Rendah hati 2 I 

5. Adil 6 I 

6. Hasud 3 I 

7. Sombong  2 I 

 

A. Akhlak Kepada Allah 

Taqwa atau akhlak kepada Allah SWT adalah melakukan dan 

mejalankan semua perintah Allah SWTِ  dan menjauhi segala larangannya, 

baik dalam keadaan sepi ataupun ramai, seperti yang di jelaskan oleh 

pengarang di Kitab Taisirul Kholaq  halaman 4, sebagai berikut: 

تَّه خَ لِّى  ِِ اتَّػَ قْ وَى ىِ ىَ  إِمَِّْثَ اؿُ أوََ امِرِ اِلله عَزه وَجَله ، وَاجَِّْنَابُ  نػَوَ اىِيْوِ سِر  ا وَعَلَ نيِّةً  فَلَ  َََِّ ُّ  إِ لَه  
لَةٍ  فَهِيَ اتطهريِْقِ اته ذِي مَنِ سَلَكَوُ اىََّْدَى ، وَ اتْ عُرْوَةُ اتوُثػْقَى  عَنْ كُلِّ  رَذِيػْلَةٍ  واتَّهحَلِّى بِكُلِّ  فَضِيػْ

َََا33 ا  ِِ ََ ََ ْْ  اته تِ  مَنِ اسََّْ
“ketaqwaan adalah mematuhi perintah-perintah Allah SWT dan menjauhi 

larangan-larangan-Nya, dalam keadaan sembunyi maupun terang-terangan.” 

 

Pada pembahasan awal di kitab Taisirul Kholaq menjelaskan tentang 

Akhlak kepada Allah SWT, yang memiliki arti menjalankan semua perintah 

Allah SWT dan menjauhi semua larangan-Nya, yang hasilnya untuk 

perbaikan hati dan seluruh indera manusia dan mendapat tingkat tertinggi di 

akhirat. Untuk materi taqwa disini sangatlah sederhana, karena kitab ini 

ditujukan untuk para pemula dalam mempelajari agama. Kitab ini juga 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan tidak terlalu rumit, sehingga 

mudah sekali dipelajari oleh anak-anak atau tingkat pemula. 

Pengarang juga meggunakan metode reward and punishment dalam 

menerangkan konsep taqwa kepada Allah. Reward nya, bertaqwa kepada 

Allah adalah akan bahagia di dunia dan di akhirat. Ketika di dunia 

                                                      
33
 حافظِحسنِالمسعودى,ِتيَْسِرِالخلَقِفيِعلمِالأخلَق,٣ِِِ



 

 

 

kedudukannya mulia, namanya menjadi indah dan mengandung simpati 

banyak orang, akan di mulyakan dan di segani oleh sesama. Adapun di 

akhirat, dia akan selamat dari api neraka dan masuk surga, sebagaimana 

firman Allah: 

راً يػَرَهُ  لْ مِثػْقَاؿَ ذَرهةٍ خَيػْ َْ نْ يػَعْ َْ  فَ
Artinya: Dan barang siapa berbuat kebaikan biji dzirroh saja maka dia akan 

mendapatkan (pahala). (Q.S Al-Zalzalah: 7) 

 

Sedangkan untuk punishment nya adalah ketika tidak bertaqwa kepada 

Allah SWT maka akan mendapatkan siksa di akhirat dan masuk neraka. 

Materi tentang Taqwa ini bisa diterapkan pada proses pembelajaran di 

Kelas 1-6 Semester I & II. Contoh di kelas 1 Semester I yaitu dalam 

Konpetensi Dasar Mengenal rukun iman, syahadat tauhid dan syahadat rasul, 

al-asma‟ al-husna (al-Ahad dan al- Khaliq). Kelas 2 Semester 1, Mengenal 

Allah melalui pengenalan terhadap salat lima waktu dan Memahami kalimat 

thayyibah (hamdalah), dan al-asma‟ al-husna (ar Razzaaq, al-Mughnii, al-

Hamiid, dan asy-Syakuur), kelas 6 Semester 1, tentang Mengenal adanya 

Qada dan Qadar Allah (takdir). 

 

B. Adab Guru dan Murid 

Dalam kitab Taisirul kholaq, pengarang mendahulukan bab tentang 

adab seorang mu‟alim dari pada muta‟alim. Karena seorang mu‟alim diyakini 

sebagai orang yang mampu membuat muta‟alim menjadi lebih baik dan bisa 

menggambarkan yang patut digugu dan ditiru. Hal ini mengindikasi bahwa 

keberhasilan pendidikan diawali dari seorang mu‟alim. 

عَارِؼِ  فػَيَشْتََِطُ أَفْ يَكُوفَ مِنْ ذَوَى 
َ
عْلُوِـ والم َْ يْذِ إلى مَا يَكوْفُ بوِ كَْاتوُُ مِنَ اتْ ِْ ُعلّ  ُُّ دَتيِْلُ اتَِّّلْ

الم
بَةِ إلى رُوْحِوِ ، فَ الَْْوْصَ  َْ تنّ ِِ فَةٌ  يذِ ضَعِيػْ ِْ ُْودَةِ ، لَِْفه رُوْحَ اتَِّّلْ َحْ

عَلِّ ُُّ ذَ إِ اؼِ الم
ُ
ا اهَصَفَ الم

وَفهقَ كَذَتَِ بِِوْصاؼِ 
ُ
34اتْكَْاؿِ كَافَ اتَِّّلْْيذُ الم  

“seorang guru adalah pemberi petunjuk bagi seorang murid tentang berbagai 

ilmu dan pengetahuan. Hendaknya, ia mempunyai semua sifat yang terpuji. 

Karena, rohani atau jiwa seorang murid sangat lemah jika dibandingkan jiwa 
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seorang guru. Jika seorang guru mempunyai segala sifat yang mulia, maka 

murid akan meirunya”. 

 

Pengajar adalah penujuk jalan bagi murid untuk mencapai 

kesempurnaan dengan memberikan ilmu dan pengetahuan.
35

 Oleh karena itu, 

disyaratkan bahwa pengajar  harus memiliki sifat-sifat terpuji, karena jiwa  

murid adalah lemah bila dibandingkan dengan jiwa pengajar. Seorang guru 

hendaknya bertakwa, rendah hati, ramah tamah, sabar, rendah hati, memiliki 

sifat kasih sayang, lemah lembut kepad murid-muridnya, selalu memberi 

motivasi dan mendidik murid-muridnya dengan baik. 

Untuk pembahasan murid disini, pengarang menjelaskann secera jelas 

tentang hak-hak murid terhadap dirinya, terhadap guru dan juga terhadap  

saudara-saudaranya.  

وِ وَآدَابٌ مَعَ أُسََّْذِهِ وَآدَبٌ مَعَ اِ  َِ َّػَعَلِ ُِّ آدَابٌ فِِْ نػَفْ ُْ  خْوَانوِِ. تلِْ
 ًِ دْؽُ تيَِكُوفَ مََْبػُوْ هَا: اتَّهوا ضُعُ وَاتصِّ هَا: َرَؾُ اتْعُجْبِ. وَمِنػْ رَةٌ مِنػْ وِ فَكَثِيػْ َِ هَا افَْ  أمََا آدَابوُُ فِِْ نػَفْ مَوْثػُوْقاً بوِِ. وَمِنػْ

نًا عَلَى مَا اوَُْيَِوُ مِنَ اتْعِلْ ُِّ، فَلَ يَكُوفَ وَقػُوْراً فِْ مِشْيََِّوِ، غَاضًا طَرْفَوُ عَنِ اتنهضَرِ إِلَى  ُْحَرهمَاتِ وَ افَْ يَكُوْفَ امَِيػْ اتْ
يْبُ بِغَيِْْ مَا يػَعْرِؼُ    36.يُُِ

“seorang murid harus bertata krama terhadap dirinya, gurunya dan saudara-

saudaranya. Adab untuk dirinya ada banyak. Diantaranya tidak sombong. 

Tawadhu‟ dan jujur, supaya dicintai dan diperca oleh orang-orang. Dia 

harus berjalan dengan tenang, menjauhkan pandangannnya dari segala 

sesuatu yang diharamkan, dan harus bersikap jujur atas ilmu yang diajarkan 

kepadanya. Maka, dia tidak boleh menjawab dengan sesuatu yang tidak 

diketahuinya.” 

 

Seorang pelajar harus mempunyai adab-adab untuk dirinya, gurunya 

serta saudara-saudaranya.
37

 

دْؽُ تيَِكُوفَ مََْبُوًِ مَوْثُ  هَا اتَّػهوَاضُعُ  وَاتصِّ هَا : َػَرْؾُ اتْعُجْبِ وَمِنػْ رةٌَ مِنػْ وِ فَكَثِيػْ َِ وؽً ادََابوُُ فِ نػَفْ
ُْحَرهمَاتِ وَافَْ يهكُوْفَ اَ  هَا افَْ يهكُوفَ وَقُوراً فِ مِشْيََِّوِ غَا ضًا طَرْفَوُ عَنِ اتنهظَرِ اِلَى اتْ نًا بوِِ وَمِنػْ مِيػْ

يبُ بِغَيِْْ مَايػَعْرِؼُ   عَلَى مَا اَُيَِوُ مِنَ اتْعِلْ ُِّ فَلَ يُُِ
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Adapun tata krama terhadap dirinya, diantaranya: 

1. Hendaknya tidak sombong. 

2. Bersikap rendah hati. 

3. Bersikap jujur, agar dicintai dan dipercayai teman-temannya. 

4. Rendah diri ketika berjalan dan tidak memandang yang diharamkan. 

5. Bersikap jujur dalam pengetahuannya dan tidak menjawab apa yang tidak 

diketahuinya.
38

 

هَا افَْ يػهعََّْقِدَافَه فَضْلَوُ اكَْبػَرُ مِنْ فَضلِ وَاتِدَيْوِ عَلَيْوِ لَِنَهوُ يػُرَبِّ  نػْ ِْ هَا  ادََابوُُ مَعَ اسََُّْاذِهِ فَ رُوْحَوُ وَمِنػْ
زاَ  ِْ هَا َػَرْؾُ اتْ صْغَاءِ اِلَى مَا يػَقُلُوُ وَمِنػْ نِ الَِْ َْ لََْدَبِ وَحُ ِِ حِ وَافَْ الُْْضُوعُ امََامَوُ وَالْْلُُوسُ فِ دَرْسِوِ 

ا اسََُّْاذُهُ انَهوُ يَ  َْ اءِ بَِِضْرََوِِ مَََا فَةً افَْ يػهفْهَ َْ رهُُ مِنَ اتْعُلَ هُ الْْيََاءُ لََيََْدَحَ غَيػْ هَا افَْ لََ يَصُد  ذُم وُ وَمِنػْ
ا لَيَػَعْرِؼُ  هْ َُؤَاؿِ عَ ِعَنِ ات  

Adapun cara bertata krama dengan guru, diantaranya: 

1. Hendaknya ia yakin bahwa kebaikan gurunya lebih besar dai kebaikan 

ibu bapaknya, karena sang guru mendidik rohaninya. Sedangka ibu 

bapakya hanya peduli dengan kesehatannya. 

2. Bersikap tunduk ketika dihadapan gurunya. 

3. Duduk dengan tata krama dan mendengarkan baik-baik ketika guru 

mengajar. 

4. Hendaknya tidak bergurau. 

5. Tidak memuji kelebihan guru lain dihadapannya, agar perasaan guru 

tidak tersinggung. 

6. Hendaikya ia tidak malu untuk bertanya tentang apa yang belum ia 

menegrti.
39

 

Adapun tata krama dengan saudara-saudaranya, antara lain: 

1. Menghormati saudar-saudara dan tidak menghina seseorangpun dari 

mereka 

2. Tidak bersikap sombong 
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3. Tidak meremehkan kawannya yang belum mengerti. 

Tidak bergembira ketik guru sedang memarahi kawan-kawannya yang 

kurang mengerti, karena perbuatan itu akan menimbulkan rasa marah dan 

permusuhan.
40

 

Bab tentang adab guru dan murid ini dapat diterapkan pada 

pembelajaran di kelas 1 Semester I, yaitu tentang adab belajar. Kelas 2 

Semester II, yaitu tentang etika belajar. Yang mana bab yang ada di dalam 

kitab Taisirul Kholaq ini dapat menjadi salah satu sumber belajar bagi peserta 

didik. 

 

C. Akhlak Kepada Orang Lain 

1. Hubungan Anak dengan Orang Tua 

Sebagai seorang anak harus selalu menghormati kedua 

orangtuanya, seperti yang dijelaskan oleh Hafidz hasan al-mas‟udi dalam 

Kitab Taisirul Kholaq, yang menjelaskan bahwa orang tua adalah 

penyebab diri kita lahir di dunia, seperti pada halaman 7 di Kitab Taisirul 

Kholaq, sebagai berikut: 

افِ تَوْلََ عَنَا ؤُهُُاَ مَا اسَّْػَراَحَ وَتَوْلََ شَقَاؤُهُُاَ مَا َػَ  ََ بَبُ فِِ وُجُوْدِ الَِْ نْ هَ   41نػَعه ُّْ اتْوَاتِدَايْنِ هُُاَ ات

“bapak ibu adalah penyebab keberadaan manusia. Kalau bukan 

penderitaan yang mereka rasakan, niscaya dia tidak beristirahat. Dan 

kalau bukan karena penderitan yang dirasakan oleh keduanya, niscaya 

dia tidak merasa senang.” 

 

Dari pengertian tersebut orang tua merupakan penyebab kelahiran 

seorang anak, orang tua wajib menanggung segala perbuatan yang 

dilakukan oleh seorang anak. Adapun jasa dari seorang ibu yang 

mengandung selama sembilan bulan dalam keadan susah payah. 

Kemudian jasa dari seorang ayah yang menaggung atas kehidupan 

seorang anak terutama dalam masalah pendidikan. Kohlberg (1975), 

menyatakan bahwa anak pada usia bayi belum mengerti tentag moral, 
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sehingga belum mengerti arti baik dan buruk. Disinilah letak peran orang 

tua sangat besar untuk memberikan pndasi moral yang kuat kepada anak. 

Pembahasan tentang hubungan orang tua dengan anak yang 

terdapat di dalam kitab ini bisa diterapkan pada proses pembelajaran di 

kelas 3 semester I, yaitu Membiasakan berakhlak baik terhadap kedua 

orang tua dalam kehidupan sehari-hari melalui kisah Nabi Ismail as. 

2. Hubungan Tetangga 

Tetangga merupakan orang-orang yang bertempat tinggal dekat 

dengan kita, maka kita harus menghargai mereka, menolong mereka dan 

menanggung mereka.
42

 

ََ حُقُوْؽٌ   عْرُؼَ وَأفَْ َُكَا فِئَوُ عَلَى  وَتَوُ عَلَيْ َْ هَلَ ِـ وَافَْ  ََصْنَعَ مَعَوُ اتْ ت ِِ هَا : أفَْ َػَبْدَأهَُ  مِنػْ

اتيِهةِ وَافَْ َػَعُدَهُ أِذَا مَرِضَ  َْ ََ مِنَ الْْقُُوؽِ اتْ وََػُهَنِّئَوُ أذَِا فَرحَِ مَعْرُوْفِوِ أذَِ بدََأَؾَ بوِِ وَأفَْ َػُؤَدِّيَ مَاتَوُ عَلَيْ

َّػُرَ عَوْراَتِِ وَ  َْ ائوِِ وَتَوْ كُنه خَدَمًا تَوُ وَأفَْ ََ ََ دُ اتنهظرََ أِلَى نِ هْ ز وَأفَْ َػَرُده عَنْوُ َػُعَزيِّوَُ أذَِا أُصِيْبَ وَأَلَه َػََّػَعَ

 ِـ تْبَشَاشَةِ وَالََْحْتَاَ ِِ ََّطِيْعُ وَأفَْ َػُقَا بلَِوُ  َْ كْرُوْهُ بِقَدْرِ مَا ََ َْ .اتْ
43
ِ  

ِ“dan diantaranya: hendaklah kamu mendahului memberi salam dan 

berbuat baik kepadanya, kamu memberi dia imbalan atas kebaikannya, 

apabila dia lebih dahulu melakukan kepadamu. Kamu memberikan 

kepadanya hak-hak keuangannya yang ada padamu. Kamu jenguk dia 

apabila sakit, kamu beri dia ucapan selamat bila gembira dan kamu hibur 

dia bila mengalami musibah. Janganlah memandang dengan sengaja 

kepada wanita-wantanya, walaupun mereka adalah pelayannya. 

Hendaklah kamu tutupi kejelekan dan menyingkirkan gangguan dirinya 

sedapat mungkin serta menghadapinya dengan wajah ceria dan 

penghormatan.” 

 

Dalam bertetangga hendaknya kita selalu mengingat dan 

memperhatiakannya. Apabila mereka meminta atau membutuhkan 

bantuan kita, maka kita wajib membantunya, dengan catatan ketika kita 

mampu. Selalu memulyakan tetangga kita, tidak boleh membuatnya sakit 
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hati karean tindakan atau ucapan kita. Selalu mendo‟a kan dalam keadaan 

apa pun. 

Materi tentang hubungan tetangga dengan anak ini bisa diterapkan 

pada proses pembelajaran di kelas 5 semester II, Membiasakan akhlak 

yang baik dalam hidup bertetangga dan bermasyarakat. 

3. Adab Pergaulan 

Dalam pergaulan juga harus ada tata kramanya, jangan 

sembarangan agar tidak terjerumus dari hal yang tidak baik. Di dalam 

kitab Taisirul Kholaq dijelaskan bagaiman tata krama dalam pergaulan, 

yaitu seperti berikut: 

هَا طَلَقَةُ اتوَجْوِ. وَتِيُْْ الْاَ نِبِ وَالَِْصْغَاءُ اِلَى حَدِيْثِ اتْعَشِيِْْ وَاتْ  رةٌَ: مِنػْ هَا كَثِيػْ ُْ وَقاَربُِلَ كِبٍْْ آدَبػُهَا اتْ

َ كُوتُ عِنْدَ الْْزَْؿِ وَاتص فْحُ عَنِ اتزهتَلِ وَ  ََ مُوجِبٌ وَات لْْاَهِ وَاتْغِنََ فاَِفه ذَتِ فَِّْخَارِِِ ُوَسَاةُ وََػَرْؾُ الَِْ
الم

َُقُوطِ مِنْ اعَْيُِْ اتنَاسِ  تلِ
44  

“Adab-adab pergaulan. Adab pergaulan ada banyak: 

diantaranya,menampakan wajah cera, ramah tama, mendengarkan 

pembicaraan teman, bersikap tenang tanpa sombong, diam ketika teman 

bergurau, memaafkan kesalahan, suka menolong, tidak membanggakan 

kedudukan dan kekayaan, karena hal itu bisa menyebabkan kehinaan 

dalam pandangan orang banyak”ِِ 

 

Di dalam pergaula kita dianjurkan berwajah ceria, menghargai 

pendapat orang lain, setia kawan, redah hati dan tidak sombong, lebih baik 

berdiam diri jika teman bergurau, meminta maaf dan memafkan. 

Pembahasan tentang pergaulan ini bisa diterapkan pada proses 

pembelajaran di kelas 1 semester II, Membiasakan adab belajar dan 

bermain dan kelas 2 semester II, Membiasakan berakhlak baik ketika 

belajar, mengaji, dan bermain dalam kehidupan sehari-hari. 
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D. Adab Sehari-hari 

1. Adab di dalam Majlis Ilmu 

Etika yang ditanamkan dalam Islam, ketika kita memasuki majlis 

ilmu, sebaiknya kita mengucapkan salam. Seperti dalam kitab Taisirul 

Kholaq pada halaman 12, 

لَِـ وَأَفْ يُهْلِسَ حَيْثُ انػَّْػَهَى ََ ت ِِ جَلِسَ أفَْ يػَبْدَأَ الْاَضِريِْنَ  َْ جَاتِسِ عَلَى مَنْ يَّهْتِْ اتْ َْ 45بوِِ  آدَابُ اتْ  

“Barang siapa mendatangi majlis, dia harus memberi salam lebih dahulu 

kepada para hadirin dan duduk di mana  majlis itu berakhir.” 

 
Duduklah ditempat yang kosong berdampingan dengan peserta 

terakhir dan menghindari percakapan yang tidak penting. Jika, menemui 

penyelewengan dari hukum Islam maka cegahlah dengan tangannya, jika 

tidak bisa maka dengan lisanya, jika tidak dapat maka dengan hatinya, dan 

sebaiknya meninggalkan majlis itu ketika tidak ada kepentingan lagi dan 

tidak ada paksaan, kita juga tidak boleh merendahkan seorang pun di 

majlis, karena kemungkian orang yang diremehkan tersebut lebih mulia 

kedudukannya di sisi Allah SWT dari pada kita. 

Dalam ajaran Islam selalu mengutamakan salam atau pemberian 

ucapan keselamatan bagi setiap orang yang saling bertemu. Seperti dalam 

hadits Nabi SAW,  

"Demi dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalian tidak akan 

masuk surga hingga kalian beriman. Tidakkah kalian beriman hingga 

kalian saling mencintai. Maukah kutunjukkan kepada kalian sesuatu yang 

jika kalian mengerjakannya niscaya kalian akan saling mencintai? 

Sebarkanlah salam di antara kalian!" (HR Abu Dawud). 

Materi tentang adab di dalam majlis ilmu ini bisa diterapkan pada 

proses pembelajaran kelas 2 Semester II, tentang Membiasakan berakhlak 

baik ketika belajar, mengaji, dan bermain dalam kehidupan sehari-hari. 
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2. Adab Makan 

Sebagai agama yang paling sempurna, Islam tidak hanya 

mengajarkan para umatnya beribadah kepada Allah saja, akan tetapi 

tentang tata cara makan pun dijelaskan dengan baik, hal ini sangat 

bermanfaat jika diajarkan dengan betul. 

نَِ وَََصْغِيػْرُ  ْْ تْيُ ِِ رهُُ  وَالَْْكْلُ  يَةِ جَهْراً تيُِذكَِّرَ غَيػْ ِْ َْ تَّه ِِ ةِ وَأِجَادَةُ  وَامَها اتهتِِ مَعَوُ: فَهِيَ اتْبَدْءُ  َْ اتل قْ

هَا وَالَْكَْلُ مِها يلَِيْوِ  فُخَ فِ اتطهعَاِـ  مَضْغِهَا وَََرؾُ مَدِّ يدَِهِ أِلَى غَيْْىَِا قػَبْلَ اتْفَراَغِ مِنػْ اِلَهفِِ اتْفَا كِهَةِ وَاَلَه يػَنػْ

اءَ أِلَه عِنْدَ الَِْخَِّْياجَِ أتَِ  َْ حَ يدََهُ بوِِ وَأَلَه يَشْرَبَ اتْ ََ كِّيِْْ وَأَلَه يََْ َِّ ت ِِ 46.يْوِ وَأَلَه يػَقْطعََوُ 
 

“Adab disaat makan adalah memulai dengan ucapan basmallah yang 

keras, supaya bisa mengingatkan yang lainnya. Makan dengan tangan 

kanan, mengecilkan makanan dan mengunyahnya dengan baik, tidak 

mengulurkan tangannya ke makanan lainnya, sebelum selesai 

memakannya.” 

 

Dalam Islam, adab makan yang harus dilakukan adalah mencuci 

kedua tangan sampai bersih, letakan piring atau makanan di tempat yang 

disediakan seperti di meja makan. Pada saat makan diusahakan dalam 

keadaan duduk serta diniatkan untuk bertakwa kepada Allah untuk 

beribadah. Jangan makan jika masih dalam kondisi kenyang, sebaiknya 

menerima makanan yang disediakan dan jangan mencelanya, sebaiknya 

ketika makan hendaknya mengajak teman. Setelah itu baca basmallah 

dengan suara yang jelas agar yang makan bersama kita mengingat juga, 

hendaknya makan dengan tangan kanan, ketika makan sebaiknya 

mengecilkan suapan makanan dan mengunyah dengan sebaik-baiknya, 

tidak mengulurkan tangan di tempat orang lain sebelum selesai makan, 

hebdaknya makan yang paling terdekat dengannya, kecuali buah-buahan, 

hendaknya tidk meniup makanan yang panas, tidak memotong makanan 

dengan pisau, tidak mengusap makanan dengan tangannya, sebaiknya 

tidak minum, kecuali jika diperlukan, berhenti makan sebelum keyang, 

lalu membersihkan kedua tangan dengan menjilat jari-jarinya dan 

                                                      
46

٠٣-٠٢افظِحسنِالمسعودى,ِتيَْسِرِالخلَقِفيِعلمِالأخلَق,ِحِ      



 

 

 

mengambil makanan yang atuh. Setelah selesai makan baiknya 

mengucapkan Alhamdulillah. 

رِ  وَعَنْ  ْْ : كُلْ، وَاشْرَبْ،   بْنِ شُعَيْبٍ عَنْ أبَيِوِ عَنْ جَدِّهِ قاَؿَ : قاَؿَ رَسُوؿُ اَلَّلهِ صَلهى اللهُ عَلَيْوِ وَسَله َُّ  عَ
 اتْبَسْ، وَََصَدهؽْ فِ غَيِْْ سَرَؼٍ، وَلََ مََِيلَةٍ . أَخْرَجَوُ أبَوُ دَاوُدَ وَأَحَْْدُ وَعَلهقَوُ اتَْبُخَاريِ  وَ 

Dari „Amr Ibnu Syu‟aib, dari ayahnya, dari kakeknya, radhiyallahu 

„anhum (semoga Allah meridhai mereka) berkata, Rasulullah 

SAW  bersabda, “Makan, minum, dan berpakaianlah, serta 

bersedekahlah tanpa berlebihan (isrāf) dan tanpa kesombongan 

(makhilah).” 

 

Bab tentang adab makan yang ada di dalam kitab ini bisa 

diterapkan pada proses pembelajaran kelas 2 Semester I, Membiasakan 

berakhlak baik ketika berpakaian, makan-minum, dan bersin dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Adab Minum 

Dalam adab minum memiliki banyak macam, tergantung dengan  

budaya masing-masing. Tapi, kita sebagai umat Islam tentunya 

mempunyai adab tersendiri sesuai apa yang diajarkan oleh orang-orang 

sholih. Seperti dalam kitab Taisirul Kholaq, yaitu; 

 َْ يِْْ وَاتنهظْرُ فِيْوِ قػَبْلَ اتشُرْبِ وَاتَّه ِْ تْيَ ِِ نََءِ  هَا: َػَنَاوُؿُ الِْْ رةٌَ مِنػْ يَةُ وَالْْلُُوسُ آدَابُ اتش رْبِ. آدَابوُُ كَثِيػْ ِْ

اءِ لََِفه عَبهوُ  َْ 47يَضُر  اتْكَبِدَ. وَمَصُ اتْ  

“ Adab Minum. Adab minum ada banyak. Diantaranya, memegang gelas 

dengan tangan kanan dan melihat kedalamnya sebelum meminum, 

menyebut nama Allah, duduk dan menghisap air, karena meneguknya 

sekaligus adalah membahayakan hati.” 
Adab saat minum baiknya menggunakan tangan kanan dan melihat 

minuman sebelum diminum,  dilanjutkan dengan membaca basmallah, 

duduk ketika minum, selanjutnya minum dengan tegukan sedikit-sedikit, 

karena dengan sekali tegukan dapat membahayakan hati. Seperti sabda 

Nabi Muhammad SAW,  

ػََعُب وهُ عَبًا َاءَ مَص ا وَلََ 
 مَص وْاالم
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“menghisaplah air minum sedikit-sedikit dan jangan meneguknya 

sekaligus.” 

 

Sebaiknya, ketika memberi minum orang lain, maka dahulukan 

yang ada disebelah kanan kita, walaupun yang sebelah kiri lebih mulia 

kedudukannya dari yang sebelah kanan. Seperti yang dilakukan oleh 

Rasulullah yang memberi minum orang Arab dusun yang berada di 

sebelah kanannya, padahal di sebalah kiri ada Abu Bakar dan Umar. 

Materi tentang adab minum ini bisa diterapkan pada proses 

pembelajaran kelas 2 Semester I, Membiasakan berakhlak baik ketika 

berpakaian, makan-minum, dan bersin dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Adab Tidur 

Untuk tidur kita pun ada adabnya sendiri seperti yang diajarkan 

oleh kanjeng Nabi SAW. Di dalam Kitab Taisirul Kholaq dijelaskan 

seperti berikut, 

لَةِ وَ  َّػَقْبِلَ اتْقِبػْ َْ َـ عَلَى جَنْبِوِ الَْْ يَْنَِ مُ افَْ يػهقْصِدَ بنِػَوْمِوِ آدَابُ اتْنػَوِْـ ىِيَ أفَْ يػهََّطَههرَ مِنَ الْْدََثِ وَأفَْ يػهنَا

ػََعَالَى عِنْدَ نػَوْمِوِ وَبػَعْدَ يػَقْظََِّوِ راَحَةَ بدََنوِِ تيِػَقْوَى عَلَى اتْعِبَادَةِ وَأفَْ يهذْ كُرَ   َ .الَّله
48

 

“Adab Tidur. Adab-adabnya adalah bersuci dari hadas dan tidur di atas 

sisinya yang bagian kanan sambil menghadap kiblat dan menitkan untuk 

beristirahat, supaya badannya menjadi lebih kuat untuk beribadah. 

Disamping itu menyebut nama Allah Ta‟ala ketika hendak tidur dan 

bangun tidur.” 

ِ 

Adab tidur sebaiknya bersuci dahulu dari hadats, sebaiknya tidur 

di lambung sebelah kanan dan menghadap kiblat, selanjutnya hendaknya 

berniat tidur untuk menguatkan ibadahnya, lalu berdzikir menjelang dan 

bangun tidur. Hal ini seperti yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW, 

ketika hendak tidur, beliau meletakan tangannya di bawah pipinya, 

selanjutnya berdo‟a ”bismika Allohumma ahya wa amut”. Serta ketika 

bangun tidur baliau membaa do‟a, “alhamdulillahiladzi ahyana ba‟da ma 

amatana wailaihin nusur”.
49
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Dari Al-Bara‟ bin „Azib berkata, “Nabi Shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda: “Jika kami mendatangi tempat tidurmu maka 

wudlula seperti wudlu untuk Shalat, lalu berbaringlah pada sisi kanan 

badanmu dan ucapkanlahz: Allahumma aslamtu wajhii ilaika wa 

fawwadltu amrii ilaika wa alja‟tu zhahrii ilaika raghbatan wa rahbatan 

ilaika laa malja‟a wa laa manjaa illaa iliaka allohumma aamantu 

bikitaabikalladzii anzalta wannabiyyikalladzii arsalta (Ya Allah, aku 

pasrahkan wajahku kepada-Mu, aku serahkan urusanku kepada-Mu,.... 

(HR Bukhari (no. 239) dan  Muslim (no.2710)) 

Bab tentang adab tidur ini bisa diterapkan pada proses 

pembelajaran kelas 1 Semester I, yaitu membiasakan berakhlak baik 

ketika mandi, tidur dan buang air besar dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Kebersihan 

Kita harus selalu ingat bahwa kebersihan adalah sebagian dari 

Iman. Jadi, kita harus selalu menjaga kebersihan baik itu baju, tempat dan 

badan. Di dalam Kitab Taisirul Kholaq, sang pengarang menjelaskan 

sebagai berikut, 

دًا شَعْرَ إعْلَ ُّْ أفَه نَظاَفَةُ اتْبَدَفِ وَاتثه  ََافِ َػَنْظِيْفُ بدََنوِِ مَُّػَعَهِّ نْ بَغِيْ تِلِْ كَافِ مَطْلُوْبةٌَ شَرْعًا. فضيػَنػْ َْ وبِ وَاتْ

 ِِ وَاؾِ وَأنَػْفَوُ  َِّ ضَةِ وَات َْ ضْ َْ تْ ِِ حِ وَفاَهُ   َْ َْ لِ وَاتْ َْ تْغَ ِِ ريِْحِ وَاتد ىْنِ وَأذُُنػَيْوِ  َْ تَّه ِِ سَِّْنْشَا ؽِ رَأْسِوِ  لَِْ

لِ مَا تََََّْوُ.وَالَِْ  َْ ثاَرِ وَأظَاَفِرهَُ  بِغَ سَِّْنػْ
50  

“Ketahuilah, bahwa kebersihan badan, baju dan tempat dituntuk oleh 

syarak. Maka, manusia harus memberihkan badannya, memelihara 

rambut kepalanya dengan menyisir dan meminyakinnya, mencuci kedua 

telinga dan mengusapnya, berkumur, bersiwak, menghirup air ke hidung 

dan mengeluarkan serta membersihkan kuku-kukunya dengan mencuci 

kotoran yang ada di bawahnya.” 

  
Sudah sewajarnya seorang muslim harus terbiasa hidup bersih dan 

berperilaku sehat, merapikan rambut, kulit, kuku dan pakaian yang rapi.  
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Imam Tirmidzi, Rasulullah SAW bersabda, "Kesucian itu separuh 

dari keimanan." Di riwayat lain seperti dikutip dari Kitab Ihya' Ulumiddin 

karya Imam Al Ghazali, Aisyah Radhiallahu‟anha menyebutkan bahwa 

Rasulullah pernah bersabda," Bersucilah kalian, karena Islam itu bersih." 

Sebaiknya ketika mencuci baju dengan air saja, lalu air dan sabun 

jika diperlukan. Sebagai umat Islam harus selalu menjaga kebersihan 

tempat tinggalnya agar terjaga kesehatannya, menghilangkan rasa risau, 

mendatangkan rasa bahagia dan gembira dan menunjukan karunia Allah 

SWT. 

Pembahasan tentang kebersihan ini bisa diterapkan pada proses 

pembelajaran kelas 1 Semester I, yaitu Membiasakan sifat disiplin dan 

hidup bersih dalam kehidupan sehari-hari. 

 

E. Akhlak Mahmudah (Terpuji) dan Akhlak Madzmumah (Tercela) 

1. Jujur 

Jujur merupakan sebuah hal yang sangat mahal dan sulit. Tapi, 

ketika dibiasakan akan terasa mudah, maka sifat jujur harus di tumbuhkan 

sejak dini. Jujur adalah memeberitahu keadaan sesuai dengan apa yang 

terjadi. 

رُوءَةُ لَِْفه اتْعَقْلَ يدُْرؾُِ مَنػْفَ  ُْ دْؽُ: اتْعَقْلُ وَاتدِّيْنُ وَاتْ دْؽِ وَمَنْضَرهةَ  اتْكَذِبِ وَأَسْبَابُ اتصِّ عَةُ اتصِّ

تصِدْؽِ وَيػَنػْهَى عَنْ  ِِ دْؽِ وَلََِفه اتدِّيْنَ يََّْمُرُ  َضَرةَّ فػَيػَلََّْزُِـ اتصِّ
وِ الم َِ فَلَ يرَءضَى صَاحِبُوُ تنِػَفْ

دْؽَ لِْنَهوُ يَ  وِ إِلَه اتصِّ َِ ُْرُوءَةِ لََ يػَرْضَى تنِػَفْ ََ صَاحِبُ اتْ يْلِ ضِدِّهِ وكََذَتِ ِْ طْلُبُ اتَّّضحَلِّيَ بَِِ

51الِْصَاؿِ وِلََ جََاَؿَ فِِ اتْكَذِبِ    

“sebab-sebab kejujuran adala akal, agama dan harga diri, karena akal 

bisa memahami manfaat dan bahaya dusta. Maka, pelakunya tidak 

meyukai bahaya untuk dirinya, sehingga dia selalu berkata jujur, karena 

agama menyuruhnua berkata jujur dan melarang kebalikannya.begitu 

pula pemilik harga diri, tidak menyukai untuk dirinya selain kejujuran, 

karena dia ingin berhias dengan semua sifat baik, sedangkan tidak 

keindahan dalam dusta.” 
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Adapun sebab-sebab jujur yaitu adanya akal, agama dan perasaan 

mulia. Karena dengan kita adanya akal dapat memahami bagaimana 

manfaat dari kejujuran tersebut. Dengan adanya akal dan agama, bisa 

berani mengatakan kebenaran. Akal merupakan pusat kesadaran dan pusat 

dari seluruh perbuatan manusia itu sendiri. Maka dari itu,  akal yang sehat 

akan berfikir sehat pula dan akan berpengaruh dengan perbuatan jujur 

dalam kehidupan sehari-hari. 

  َ ۚ  إِفه الَّله نَافِقِيَْ إِفْ شَ اءَ أوَْ يػََُّوبَ عَلَيْهِ ُّْ   ُْ ُ اتصهادِقِيَْ بِصِدْقِهِ ُّْ وَيػُعَذِّبَ اتْ تيَِجْزيَِ الَّله

ا ًْ   كَافَ غَفُوراً رَحِي

Agar Allâh memberikan balasan kepada orang-orang yang benar itu 

karena kebenarannya, dan mengadzab orang munafik jika Dia kehendaki, 

atau menerima taubat mereka. Sungguh, Allâh Maha Pengampun dan 

Maha Penyayang.”(QS. Al-Ahzab: 24) 

 
Peran agama dan pendidikan menjadi hal yang paling penting. 

Seseoang yang memiliki pedoman pasti tahu bagaimana sebab akibat dari 

perbuatan baik ataupun perbuatan buruk yang dilakukan. 

Materi tentang jujur ini bisa diterapkan pada proses pembelajaran 

kelas 2 Semester II, yaitu Membiasakan bersifat jujur, rajin, dan percaya 

diri. 

2. Amanah 

Amanah merupakan perbuatan memenuhi hak-hak Allah SWT dan 

hak-hak para hamba-Nya. Hafidz hasan al-Mas‟udi juga menjelaskan 

dalam karyanya yang berjudul Taisirul Kholaq fii „ilmik, yaitu sebagai 

berikut, 

ِ َػَعَالَى وَحُقُوؽِ عِبَادِهِ  اَلََْمَانةَُ ىِىَ اتْقِيَاِـ بُِِقُوؽِ الَّله
52  

“amanah adalah manunaikan hal-hak Allah Ta‟ala dan hak-hak para 

hamba-Nya.” 
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Dengan amanah lah keimanan sesorang dapat dikatakan sempurna. 

Karena sudah menunaikan hak-hak Allah SWT, berarti sudah 

menjalankan perintah Allah SWT  dan menjauhi larangan-Nya.  

Seseorang yang memiki sifat amanah karena beberapa hal penting  

diantaranya kuatnya keinginan baik dalam hidupnya, akan menjaga 

kepercayaan yang telah diberikan kepadanya serta tidak menyia-nyiakan 

tanggung jawab yang telah diberikan dan juga akan menjalankannya 

dengan penuh tanggung jawab dan kehati-hatian. 

َ يََّْمُركُُ إِ  تْعَدْؿِ إِفه فه الَّله ِِ ُْوا  َُّ ُّْ بػَيَْْ اتنهاسِ أفَْ تََْكُ ْْ  ُّْ أفَْ َػُؤَد وا الَْْمَانََتِ إِلَى أىَْلِهَا وَإِذَا حَكَ
يعًا بَصِيْاً ا يعَِظُكُ ُّْ بوِِ إِفه الَّلهَ كَافَ سََِ هْ  الَّلهَ نعِِ

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. 

An-Nisa‟: 58). 

 

Hal terpenting yang harus dimiliki oleh seseorang yang memiliki 

sifat amanah, adalah menjaga dirinya dari hal yang dapat mengancam sifat 

amanah itu sendiri, akan tumbuh sebagai pribadi pemaaf, serta menjauhi 

segala hal yang tidak ada manfaatnya dalam kehidupannya. 

Pembahasan tentang amanah ini bisa diterapkan pada proses 

pembelajaran kelas 4 Semester II, yaitu Membiasakan akhlak sidik, 

amanah, tablig, fatanah dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Dermawan 

Dermawan merupakan tindakan memberikan hartanya kepada 

orang lain tanpa ada paksaan atau diminta. Sifat dermawan juga dijelaskan 

dalam kitab Taisirul Kholaq karya Hafidz hasan al-Ms‟udi, pada halaman 

23, seperti, 



 

 

 

أتََةٍ وَلََ اسَِّْحْقَاؽٍ  َْ اؿِ مِنْ غَيِْْ مَ َْ هَخَاءُ ىُوَ بذَْؿُ اتْ ات
53  

“kedermawanan adalah memberikan harta tanpa diminta dan tanpa 

mempunyai hak.” 

Dermawan merupakan tindakan memberikan hartanya kepada 

orang lain tanpa ada paksaan atau diminta. Sifat dermawan merupakan 

suatu kebiasaan yang baik, dermawan memiliki rasa ikatan yang kuat 

dengan perasaan orang lain, dengan hal tersebut dapat menjadikan dirinya 

sebagai individu yang baik dan peduli terhadap lingkungannya. 

Nabi Muhammad SAW merupakan orang yang sangat dermawan, 

sehingga beliau tidak pernah menolak atau mengusir orang yang meminta-

minta dihadapannya. Beliau selalu memberi hartanya untuk orang yang 

membutuhkan dan meminta bantuannya. Allah Subhanahu wa ta‟ala 

berfirman, 

ُْصَلِّيَْ  *  رُ  مَنُوعًا * إِلَه  ٱتۡ
هَوُ  ٱلْۡيَػۡ ا * وَإِذَا مَ

هَوُ  ٱتشهر   جَزُوعًً۬ ػٰنَ  خُلِقَ  ىَلُوعًا * إِذَا مَ ََ ن إِفه  ٱلِْۡ

حۡرُو ِـ َْ اٮٓ  لِ  وَٱتۡ هَ   * تلِّ
ً۬
  مهعۡلُوٌـ

ً۬
ُْوفَ  *وَٱتهذِينَ  فِٓ  أمَۡوَ ٲلِْ ُّۡ  حَق   ٱتهذِينَ  ىُ ُّۡ  عَلَىٰ  صَلَتِ  ىِ ُّْ  دَاٮٓ 

 

“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. 

Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, dan apabila ia mendapat 

kebaikan ia amat kikir, kecuali orang-orang yang mengerjakan shalat, 

yang mereka itu tetap mengerjakan shalatnya, dan orang-orang yang 

dalam hartanya tersedia bagian tertentu bagi orang (miskin) yang 

meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau 

meminta).”(QS. Al-Ma‟arij:19-25) 

Bab tentang dermawan ini yang ada di dalam Kitab Taisirul 

Kholaq ini bisa diterapkan pada proses pembelajaran kelas 5 Semester II, 

yaitu Membiasakan sikap teguh pendirian dan dermawan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Rendah Hati 

Rendah hati atau Tawadhu‟ merupalan sifat merendahkan diri.ِ  

Rendah hati disini bukan berarti menghina diri sendiri, akan tetapi orang 
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١٢افظِحسنِالمسعودى,ِتيَْسِرِالخلَقِفيِعلمِالأخلَق,ِح      



 

 

 

yang rendah hati sesungguhnya lebih mulia kedudukannya di mata Allah 

SWT. 

هَةٍ وَلََمَذَتهةٍ  54اتَّػهوَاضُعُ. ىُوَ خَفْضُ الْْنََاحِ وَاِلََ نةَُ الْْاَنِبِ مِنْ غَيِْْ خِ  

“tawadhu‟ adalah sikap merendahkan diri dan ramah temah tanpa meras 

hina dan rendah.” 

 
Sifat ini memberikan hak menurut haknya masing-masing. Tidak 

meninggikan yang rendah dan tidak merendahkan yang mulia dari 

kemulyaannya. Pada zaman sekarang sulit menemukan orang yang rendah 

hati. Banyak orang yang cuma gara-gara jabatannya menjadikannya 

bersikap tidak baik terhadap orang yang lebih tua, walaupun itu dalam 

kondisi orang yang lebih tua melakukan kesalahan, sebaiknya ditegur 

dengan baik tanpa harus menyakiti atau merendahkannya. Begitu pula ke 

orang yang lebih muda, ketika menegur gara-gara kesalahan yang 

diperbuatnya juga harus sesuai dengan norma, jangan semena-mena dalam 

bertindak. Seperti Nabi Muhammad SAW yang selalu menghormati para 

sahabta-sahabatnya meskipun umurnya berbeda jauh dengan beliau. 

Dalam proses belajar mengajar sebaiknya sifat redah hati ini 

diterapkan, agar hubungan antara pendidik dan peserta didik bisa berjalan 

dengan baik dan proses penerapan sifat rendah hati bisa terlaksana dengan 

baik juga. 

Materi tentang rendah hati ini bisa diterapkan pada proses 

pembelajaran kelas 2 Semester I, Membiasakan bersikap syukur nikmat, 

hidup sederhana, dan rendah hati dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Adil 

Adil adalah berperilaku sepadan dalam berbagai urusan dan 

melakukan menurut aturan syariat. 

سَِّْقَامَةِ. ََ سَبِيْلَ الَِْ لُ َْ وِ وَىُوَ أفَْ يَ َِ افِ فِ نػَفْ ََ نْ  وَىُوَ نوَعَافِ: الَْْوهؿُ عَدْؿُ الَِْ

 . اِـ ََ اتثهانِْ عَدْتوُُ مَعَ غَيْْهِِ وَىُوَ ثَلثَةَُ أقَْ  
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َُوْرِ وَإِعْطاَءِ كُلِّ ذِيْ حَقٍّ حَقهوُ.  يْ َْ َبَِّاعِ اتْ ِِ َ لطاَفِ فِ رَعِيهَِّوِ  أ( عَدْؿُ ات  

يْذِ مَعَ أُسََّْاذِهِ وَاتْوَتَدِ مَعَ وَاتِدَيْوِ بِِِ خْلَصِ اتطهاعَ   ِْ َ لْطاَفِ وَاتَِّّلْ ةِ.ب( عَدْؿُ اتره عِيهةِ مَعَ ات  

ََافِ ج  نْ هُ ُّْ  ( عَدْؿُ الِْْ .مَعَ أمَْثاَتوِِ بَّػَرْؾِ اتَّهكَبْ ِ عَلَيْهِ ُّْ وكََفِّ الَْْذَى عَنػْ
55
ِ  

“keadilan ada dua macam: pertama, keadilan manusia dalam dirinya 

dengan menempuh jalan yang lurus.kedua, keadilan terhadap orang lain. 

Keadilan ini ada tiga macam. A) keadilan penguasa terhadap rakyatnya 

dengan bersikap baik dan memberi pada setiap yang berhak, tentang 

sesuatu yang menjadi rakyat. B) keadilan rakyat terhadap penguasa dan 

murid terhadap gurunya serta anak terhadap kedua orangtuanya dengan 

ikhlas dan taat.ِC) keadilan manusia terhadap sesamanya dengan tidak 

bersikap sombong terhadap mereka dan mencegah gangguan dari 

mereka. 

 

Adil terbagi menjadi dua, yaitu adil terhadap diri sendiri dan adil 

terhadap orang lain. Adil pada diri sendiri maksudnya menempatkan diri 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. Misalnya mengenai pekerjaan, kita 

harus bisa mengatur waktu untuk diri sendiri. Jika seseorang bekerja 

diluar waktu maka bisa dikatakan tidak adil. Karean tubuh seseorang juga 

membutuhkan istirahat. Bisa dikatakan tidak adil pada diri sendiri juga, 

lebih mementingkan kepentinga lahiriyang ketimbang urusan 

batiniyahnya. 

Adil terhadap orang lain bisa dilihat dalam segala kehidupan 

sehari-hari. Misalkan saja, apabila ada seorang pemimpin yang tidak 

menjalankan tanggung jawabnya, tidak sesuai dengan kesepakatan dan 

aturan, hanya mementingakn diri sendiri maka pemimpin tersebut  bisa 

dikatakan tidak adil. 

عن أبي سعيد الْدري رضي الله عنه، قاؿ: قاؿ رسوؿ الله صلى الله عليو وعلى آتو وصحبو وسل ُّ :  
ٌـ عَادِؿٌ وَإِفه أبَػْغَضَ إِفه أَحَبه اتنهاسِ إِلَى ا لَّلهِ عَزه وَجَله يػَوَْـ اتْقِيَامَةِ وَأقَػْرَبػَهُ ُّْ مِنْوُ مََْلَِاً إِمَا

ٌـ جَائرٌِ  هُ عَذَاًِ إِمَا   اتنهاسِ إِلَى الَّلهِ يػَوَْـ اتْقِيَامَةِ وَأَشَده
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Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya manusia yang paling dicintai 

Allah SWT dan paling dekat tempat duduknya pada hari kiamat adalah 

pemimpin yang adil, sedangkan manusia paling dibenci oleh Allah dan 

paling jauh tempat duduknya adalah pemimpin yang zalim." (HR At-

Tirmidzi). 

 

Sikap adil seperti ini harus dimiliki oleh seorang pendidik yang 

mana bisa berguna untuk membentuk sikap profesioal diri dan untuk 

menghindari sikap cemburu antar peserta didiknya. 

Pembahasan tentang adil ini bisa diterapkan pada proses 

pembelajaran kelas 6 Semester I, Membiasakan sifat tanggung jawab, adil 

dan bijaksana dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Hasud 

Hasud atau iri hati adalah sifat yang sangat tidak baik, yang mana 

orang yang memiliki sifat ini menginginkan hilangnya atau lenyapnya 

kesenangan seseorang.
56

 

ادِ ثَلثَةٌَ :وَأَسْبَابُ  ََ الَْْ  

ةٍ سَاقػَهَا الَّله إتِيَْوِ. َْ لَةٍ ظَهَرَتْ مِنْوُ أوَْنعِْ وْدِ تفَِضِيػْ َُ حْ َْ  الَْْوهؿُ : بػُغْضُ اتْ

َُوْدِ فِْ اتْفَضْلِ بَِِيْثُ يػَعْجِزُ الْْاَسِدُ عَنِ اتْوُسُوْؿِ شإِتيَْوِ.  حْ َْ اتثهانِْ : َػَفَوهؽُ اتْ  

تفَضَائلِْ فػَ  ِِ رٌ اتثهاتِثُ : شُح  الْاَ سِدِ َُدُ كُل  مَنْ نََتَوُ خَيػْ .يَحْ
57

 

“penyebab iri hati ada tiga: pertama, membenci orang yang menjadi 

sasaran dengki, karena dia memiliki suatu sifat baik atau nikmat yang 

diberikan Allah kepadanya. Kedua, ada keunggulan dari orang yang 

menjadi sasaran dengki dalam suatu hal, sehingga tidak dapat dicapai 

oleh orang yang dengki. Ketiga, kekikiran orang yang dengki untuk 

memberikan kebaikan-kebaikan, sehingga dia dengki kepada setiap orang 

yang memperoleh kebaikan.” 
 

Ada pun sebab-sebab dari sifat hasud tersebut. Dalam kitab 

Taisirul Kholaq terdiri dari tiga sebab, yaitu membeci oang yang menjadi 

sasaran dengki, ada keunggulan dari orang yang menjadi sasaran dengki 
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dalam suatu hal dan kekikiran orang yang dengki untuk memberikan 

kebaikan-kebaikan. 

Yang menghilagkan sifat dengki dari dalam hati adalah berpegang 

teguh pada agama dan mengetahu bahaya-bahaya yabg akan timbul dari 

sifat dengki tersebut 

Demikian juga Rasulullah SAW menyebut dengan jelas agar siapa 

pun menghindari penyakit hati ini: 

 

ا تََْ كُلُ اتنهارُ الْطََبَ اِياه كُ ُّ  َْ نَاتِ كَ ََ دَ يَاْ كُلُ الَْْ ََ دَ فاَِفه الَْْ ََ وَالَْ  

Artinya: Jauhkanlah dirimu dari hasad karena hasud itu memakan 

kebaikan-kebaikan sebagaimana api memakan kayu bakar. (HR. Abu 

Dawud) 
 

Namun jika, menginginkan kesenangan yang sama dengan orang 

lain dengan bekerja keras untuk memperoleh apa yang diinginkan itu 

disebut dengan motivasi. Dari segi hukum motivasi seperti ini boleh, 

karena memacu kemajuan seseorang dalam mencapai kesuksesan sesuai 

apa yang diinginkan. 

Dalam hal ilmu kita boleh berhasud dengan orang lain, tapi dengan 

cara yang pintar dan pandai di atas kita. Karena, dengan hasud kita bisa 

termotivasi untuk lebih baik dan lebih maju lagi. 

Materi tentang hasud ini bisa diterapkan pada proses pembelajaran 

kelas 3 Semester II, Menghindari sifat khianat, iri, dan dengki melalui 

kisah kelicikan saudara-saudara Nabi Yusuf AS. 

7. Sombong 

Sombong merupakan sifat yang mengaggumkan diri sendiri, 

ketakjuban seseorang terhadap dirinya sendiri dan merasa apa yang 

dimilikinya dan kemampuannya dinilai lebih unggul dari kemampuan 

orang lain. 



 

 

 

ِْلُ  َوَدهةِ وَيػُفَرّؽُِ اتْقُلُوْبِ وَيََْ
رَ وَيػَقْطَعُ حِبَاؿَ الم هَا: أنَهوُ يػُؤْذِيْ اتْغَيػْ رةٌَ مِنػْ  اتنهاسَ عَلَى بػُغْضِ وَمَفَاسِدُهُ كَثِيػْ

قَادُ إِلَى الْْقَِّ وَلََ يَكْظ ُُُّ اتْغَيْظَ وَلََ يػََّػَلَطهفُ فِِْ صَاحِبِوِ وَاَفَِّاقِهِ ُّْ عَلَى أذََاهُ. وَمِنػْ  هَا أفَه صَاحِبَوُ لَيَػَنػْ

.اتنُصْحِ 
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“kejelekannya banyak. Diantaranya: dia menganggu orang lai, 

memutuskan tali cinta, memecah belah diantara sesama manusia dan 

menyebabkan orang-orang membenci temannya serta persekongkolan 

mereka untuk mengganggunya. Di antaranya lag, pemilik sifat ini tidak 

tunduk pada kebenaran dan tidak menahan serta tidak bersikap lemah 

lembut ketika memberi nasihat.” 
 

Banyak hal negatif yang ditimbuklan dari sifat sombong ini. 

Seperti dapat menyakiti orang lain, memutus tali persaudaraan, membuat 

orang menjadi membenci, menjadikan orang menjadi pemarah dan yang 

paling berbahaya adalah jauh dari jalan kebenaran dan kebaikan. 

ََّكْبْوُفَ عَنْ عِبَ  َْ ادَتِ سَيَدْخُلُوفَ جَهَنه َُّ دَاخِريِنَ إِفه اتهذِينَ يَ  

“Sesungguhnya orang yang sombong sehingga tidak mau beribadah 

kepadaku, mereka akan masuk jahanam dengan kondisi terhina.” (QS. 

Ghafir: 60) 

 

Seharusnya manusia harus selalu sadar bahwa dirinya terbuat dari 

air hina, setelah meninggal akan menjadi bangkai yang tak berharga lagi 

dan kekayaan yang dimiliki tidak akan dibawa mati. Sehingga sangat tidak 

bermanfaat jika masih memiliki sifat sombong. 

Hal yang dapat menghindari dari sifat sombong ini adalah dengan 

bertaqwa kepada Allah SWT yang telah menciptakan hidup kita di dunia 

dan tempat kembali kita di akhirat. 

Bab tentang sombong ini bisa diterapkan pada proses 

pembelajaran kelas 2 Semester I, yaitu Menghindari sifat sombong 

melalui kisah masa kecil Nabi Muhammad SAW. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis lakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep Pendidikan Akhak dalam Kitab Taisirul Kholaq 

a. Akhlak kepada Allah SWT 

Berakhlak kepada Allah bisa dilaksanakan dengan cara 

melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, baik dalam 

keadaan ramai maupun sepi. 

Materi ini dapat diterapkan dalam pembelajaran Akidah 

Akhlaq pada kelas 1 Semester I, yaitu dalam Konpetensi Dasar 

Mengenal rukun iman, syahadat tauhid dan syahadat rasul, al-asma‟ 

al-husna (al-Ahad dan al- Khaliq). Kelas 2 Semester 1, Mengenal 

Allah melalui pengenalan terhadap salat lima waktu dan Memahami 

kalimat thayyibah (hamdalah), dan al-asma‟ al-husna (ar Razzaaq, al-

Mughnii, al-Hamiid, dan asy-Syakuur), kelas 6 Semester 1, tentang 

Mengenal adanya Qada dan Qadar Allah (takdir). 

b. Adab Guru dan Murid 

Guru merupakan orang yang mempunyai ilmu dan 

memberikan ilmunya terhadap peserta didiknya. Sedangkan murid 

atau peserta didik adalah orang yang menerima ilmu dari pendidik. 

Murid juga punya kewajiban untuk menghormati guru-gurunya dan 

menghargai teman-temannya. Keberhasila dalam proses belajar 

mengajar terletak pada diri murid. Dikarenakan murid lah yang 

mengalami proses pembelajaran sedangkan guru hanya sebagai 

teladan dari murid. 

Bab ini dapat diterapkan di kelas 1 Semester I, yaitu tentang 

adab belajar. Kelas 2 Semester II, yaitu tentang etika belajar. 

 



 

 

 

c. Akhlak kepada diri sendiri dan orang lain 

Setiap orang pasti membutuhkan orang lain. Tidak mungkin 

semua pekerjaan bisa dilakukan sendiri dari individu tersebut. 

Hubungan-hubungan tersebut seperti hubungan anak dan orang tua, 

materi ini bisa diterapkan di kelas 3 Semester 1. Hubungan tetangga, 

bisa sebagai sumber belajar siswa di kelas 5 Semester II. Hubungan 

pergaulan, dapat diterapkan sebagai sumber belajar di kelas 1 semester 

II dan kelas 2 Semester II . 

d. Adab sehari-hari 

Dalam kehidupan sehari-hari banyak hal-hal yang dilakukan 

oleh seorang individu dan itu juga harus dilaksanakan sesuai dengan 

adab dan aturan. Hal yang biasa di lakukan seperti adab di dalam 

majlis ilmu, bisa sebagai patokan dalm pembelajaran di kelas 1 

Semseter II dan kelas 2 Semester II. Begitu pula dengan Adab makan, 

adab minum dan adab tidur. Pembahasan ini bisa diterapkan di kelas 1 

Semester 1, sangat pas untuk peserta didik yang tingkat dasar. Adapun 

adab di dalam majid, ini bisa digunakan ebagai sumber belajar di kelas 

4 Semester II.bagitu pun dengan bab tentang kebersihan. Bab ini bisa 

sebagai sumber belajar di kelas 1 Semester 1 dan kelas 1 Semester II. 

e. Akhlak Terpuji dan Akhlak Tercela 

Akhlak terpuji merupakan perbuatan dan perkataan yang baik. 

Akhlak terpuji mengalir tanpa merasa terpaksa yang keluar dari diri 

seseorang. Akhlak terpuji antara lain jujur, yang dapat sebagai sumber 

belajar di kelas 2 Semester II. Amanah, bisa digunakan sebagai 

sumber belajar di kelas 4 Semsester II. Dermawan, dapat sebagai 

sumber belajar di Kelas 5 Semester II. Rendah hati, bisa sebagai 

sumber belajar di kelas 2 Semester I. Materi Adil, dapat diteraokan di 

Kelas 6 Semester I. Sedangkan akhlak tercela merupakan perbuatan 

dan perkataam dari diri sesorang yang keluar dengan sendirinya tanpa 

paksaan. Akhlak tercela antara lain hasud, bisa digunakan sebagai 



 

 

 

materi di kelas 3 Semster II. Sombong, Bisa di gunakan sebagai 

seumber belajar di Kelas 2 Semester I. 

 

B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan yang telah di uraikan oleh penulis, maka 

dari penulis mengemukakan beberapa saran-saran, seperti: 

1. Proses pendidikan akhlak merupakan satuan pokok yang terintegrasi 

anatara semua komponen pendukung keberhasilan tujuan, baik dari guru, 

orang tua maupun lingkungan mansyarakat tempat tinggal itu sendiri. 

Maka dari itu semuanya harus dalam kadaan suasana kondusif dan 

memiliki tujuan serta komitmen yang sama untuk mewujudkan peserta 

didik yang berakhlak baik. 

2. Orang tua sebagai penangggung jawab utama sekaligus sebagai orang 

yang diberi amanah oleh Allah SWT, sebaiknya mengingatkan kesadran 

akan peran mereka yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan 

proses pendidikan yang sedang dilakukan. 

3. Pendidikan akhlak sebaiknya ditanamkan sejak dini, agar ketika tumbuh 

dewasa bisa menghadapi tantangan zaman dan bisa mencerminkan atau 

memberi pengajaran kepada generasi-generasi selanjutnya. 

4. Sesama anggota masyarakat merupakan faktor yang mempengarui 

terhadap akhlak, maka dari itu pilihlah pergaulan yang sebaik-baiknya 

agar menjadi masyarakat yang baik pula. 

5. Kajian mengenai akhlak harus selalu berkelanjutan. Semoga kajian ini 

bisa digunakan sebagai referensi peneliti-peneliti yang lain mengenai 

akhlak. semoga juga penelitian ini bisa bermanfaat bagi para pembaca 

bahwa pendidikan akhlak sejak dini sangatlah penting. 
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